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Lampiran 1 

Daftar Terjemah 

NO BAB KUTIPAN HAL TERJEMAH 

1.  I Q.S. An-Nahl  

(16:69 ) 

2 69. Kemudian makanlah dari tiap-

tiap (macam) buah-buahan dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan (bagimu) dari 

perut lebah itu keluar minuman 

(madu) yang bermacam-macam 

warnanya, di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kebesaran Tuhan) bagi 

orang-orang yang memikirkan. 

2.  I Reward 8 Hadiah 

3.  I Punishment 8 Hukuman 

4.  II Q.S. Al-

An’am(06:160 ) 

35 160. Barangsiapa membawa amal 

yang baik, maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya dan 

barangsiapa yang membawa 

perbuatan jahat maka Dia tidak 

diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya, 

sedang mereka sedikitpun tidak 

dianiaya (dirugikan). 

5.  II Understanding 20 Pemahaman 

6.  II Student Centered 

Learning 

27 Pembelajaran berpusat pada siswa 

7.  II Real freedom is a 

concequence of 

development 

28 Kebebasan sejati adalah suatu 

konsekuensi dari perkembangan 

8.  III “A valid instrument 

is one that measures 

what it says it 

measures” 

49 Sebuah instrumen yang valid dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. 

9.  III “A reliable 

instrument isone that 

is consistent in what 

it measures” 

50 Sebuah instrumen yang reliabel 

selalu konsisten (tetap) terhadap 

apa yang hendak diukur. 
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Lampiran 2 

Soal Uji Coba Instrumen Perangkat I 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk : (1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan 

   (2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

   (3) Tulislah jawaban perlangkah dan serinci mungkin 

   (4) Kerjakan dalam waktu yang telah ditentukan 

   (5) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

   (6) Kerjakan dengan kemampuan sendiri 

 

1. Hitunglah perkalian dari 56 × 8 ....! 

2. Hitunglah perkalian dari 32 × 5 ....! 

3. Hitunglah perkalian dari 213 × 4 ....! 

4. Hitunglah perkalian dari 128× 3 ....! 

5. Hitunglah perkalian dari 14 × 23 ....! 

6. Hitunglah perkalian dari 20 × 25 ....! 

7. Ibu mempunyai 9 buah kardus. Jika tiap kardus di isi 12 piring. Berapa jumlah 

piring seluruhnya! 

8. Sebuah kantong dapat memuat buah apel sebanyak 7 biji. Jika terdapat 24 

kantong, berapa jumlah buah apel keseluruhan? 

9. Seorang peternak mempunyai 8 kandang ayam. Tiap kandang berisi 120 ekor 

ayam. Berapa jumlah ayam seluruhnya? 

10. Sari memiliki 5 kebun bunga mawar, jika setiap kebun dapat menghasilkan 

bunga mawar sebanyak 150 bunga. Berapa jumlah bunga mawar yang dimiliki 

Sari? 

11. Budi membeli 10 pak kelereng, jika dalam sepak kelereng terdapat 12 biji 

kelereng. Berapa jumlah kelereng yang dimiliki Budi? 

12. Di kebun ada 16 pohon pepaya. Setiap pohon menghasilkan 14 buah pepaya. 

Berapa buah pepaya yang dapat dihasilkan seluruhnya? 
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Lampiran 3 

Soal Uji Coba Instrumen Perangkat II 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk : (1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan 

   (2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

   (3) Tulislah jawaban perlangkah dan serinci mungkin 

   (4) Kerjakan dalam waktu yang telah ditentukan 

   (5) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

   (6) Kerjakan dengan kemampuan ssendiri 

 

1. Hitunglah perkalian dari 55 × 6 ....! 

2. Hitunglah perkalian dari 24 × 3 ....! 

3. Hitunglah perkalian dari 214 × 2 ....! 

4. Hitunglah perkalian dari 132 × 3....! 

5. Hitunglah perkalian dari 16 × 15 ....! 

6. Hitunglah perkalian dari 38 × 26....! 

7. Satu dus air mineral berisi 48 gelas air mineral. Jika terdapat 5 dus air mineral, 

berapa gelas air mineral seluruhnya!  

8. Ani membeli 15 buah sangkar burung. Dalam setiap sangkar di isi oleh 3 ekor 

burung. Jadi berapa jumlah burung yang dimiliki Ani sekarang? 

9. Toko rizki membeli 9 peti telor. Setiap peti berisi 150 telor. Berapa jumlah 

telor seluruhnya! 

10. Sebuah perusahaan menanam bunga melati masing-masing sebanyak 125 pada 

3 buah kebun. Berapa jumlah bunga melati keseluruhan?  

11. Sebuah truk dapat mengangkat 75 karung beras. Berapa karung beras yang 

diangkut 13 truk! 

12. Ibu menjual kue sebanyak 35 toples, setiap toples berisi kue sebanyak 10 

potong. Jadi berapa potong kue yang telah dijual ibu? 
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Lampiran 4 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Perangkat I 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1.  56 × 8 =  

56   

8     

448 

2 

2.  32 × 5 = 

32   

5     

160 

2 

3.  213 × 4 = 

 

213   

    4   

 852  

 

2 

4.  128 × 3 = 

 

128   

    3   

 384  

 

2 

 

  

× 

4 

× 

1 

× 

1 

 

1 

× 

2 
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Lampiran 4 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

5.  14 × 23 = 

14   

23   

 42     

     28    

322 

 

 

 

 

2 

 

1 

6.  20 × 25 = 

20   

25   

100     

     40    

500 

 

 

 

 

2 

 

1 

7.  Diketahui:   terdapat 9 kardus 

   Setiap kardus terdapat 12 piring 

Ditanyakan: jumlah piring = .... ? 

12 × 9 =  

12   

9     

108 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

  

1 

× 

+ 

× 

+ 

× 

1 



98 

 

 

 

Lampiran 4 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

8.  Diketahui:  satu kantong terdapat 7 biji apel 

terdapat 24 kantong 

Ditanyakan: jumlah apel = .... ? 

24 × 7 =  

24   

7     

168 

 

1 

 

 

 

2 

9.  Diketahui:  terdapat 8 kandang ayam 

setiap kandang terdapat 120 

ekor ayam 

Ditanyakan: jumlah ayam = .... ? 

120 × 8 = 

120   

    8   

 960 

 

1 

 

 

 

 

2 

10.  Diketahui: terdapat 5 kebun bunga 

  setiap kebun terdapat 150 bunga 

Ditanyakan: jumlah bunga = .... ? 

150 × 5 = 

150   

    5   

 750 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

× 

1 

× 

2 

× 

2 
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Lampiran 4 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

11.  Diketahui: terdapat10 pak kelereng 

 setiap pak berisi 12 biji kelereng 

Ditanyakan: jumlah kelereng = .... ? 

10 × 12 = 

10   

12   

 20     

     10    

120 

1 

 

 

 

 

2 

 

1 

12.  Diketahui: terdapat16 pohon pepaya 

 setiap pohon menghasilkan 14 

buah pepaya  

Ditanyakan: jumlah pepaya = .... ? 

16 × 14 = 

Jawab 

16   

14   

 64     

     16    

224 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

  Skor Total 34 

 

  

× 

+ 

2 

× 

+ 
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Lampiran 5 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen Perangkat II 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1.  55 × 6 =  

55   

6     

330 

 

 

 

2 

2.  24 × 3 =  

24   

 3     

 72 

 

 

 

2 

3.  214 × 2 = 

214   

    2   

 428 

 

 

 

2 

 

4.  132 × 3 = 

132   

 3   

 396 

 

 

 

2 

 

  

× 

1

× 

× 

× 

3 
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Lampiran 5 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

5.  16 × 15 = 

Jawab 

16   

15   

 80     

     16    

 244 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

6.  38 × 26 = 

 

38   

26   

228     

     76    

 988 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

7.  Diketahui: satu dus terdapat 48 gelas air 

mineral  

terdapat 5 dus 

Ditanyakan: jumlah air = .... ? 

48 × 5 =  

48   

5     

240 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

  

× 

+ 

4 

1 

× 

4 

× 

+ 

3 
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Lampiran 5 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

8.  Diketahui: Ani membeli 15 sangkar burung  

terdapat 3 ekor setiap sangkar 

Ditanyakan: jumlah burung = .... ? 

15 × 3 =  

15   

3     

  45 

 

1 

 

 

 

2 

9.  Diketahui: terdapat 9 peti telor  

setiap peti terdapat 150 telor  

Ditanyakan: jumlah telor = .... ? 

150 × 9 = 

 

150  

    9   

1350 

 

1 

 

 

 

 

2 

10.  Diketahui: sebuah perusahaan menanam 

bunga melati sebanyak 150 

terdapat 3 kebun 

Ditanyakan: jumlah telor = .... ? 

125 × 3 = 

 

125  

    3   

 375 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

  

× 

1 

4 

× 

1 

× 
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Lampiran 5 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban Skor 

11.  Diketahui: sebuah truk mengangkut 75 

karung beras  

terdapat 13 truk 

Ditanyakan: jumlah karung beras = .... ? 

75 × 13 = 

Jawab 

75   

13   

225  

75 

 

975 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

12.  Diketahui: ibu menjual kue sebanyak 35 

toples dalam satu toples 

terdapat 10 potong kue 

Ditanyakan: jumlah kue = .... ? 

35 × 10 = 

Jawab 

35   

10   

 00 

 35 

 

 350 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

  Skor Total 34 

 

  

× 

1 

× 

1 

+ 

+ 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Coba Instrumen Perangkat I 

 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

1.  A1  2 2 2 0 0 3 3 3 1 1 1 1 19 

2.  A2  2 0 0 0 0 0 3 1 1 1 2 0 10 

3.  A3  2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 1 21 

4.  A4  2 2 0 2 3 0 0 1 1 1 4 0 19 

5.  A5  2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 

6.  A6  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 

7.  A7  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

8.  A8  2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 1 4 28 

9.  A9  2 2 0 2 3 0 3 1 1 3 1 2 20 

10.  A10  2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 4 2 29 

11.  A11  2 2 2 0 3 3 3 1 1 1 2 1 21 

12.  A12  0 0 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

13.  A13  2 0 0 2 0 0 3 1 1 1 1 1 12 

14.  A14  2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 

15.  A15  2 2 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 8 

16.  A16  2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 25 

17.  A17  0 2 2 2 0 3 0 3 1 1 1 3 18 

18.  A18  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 4 31 

19.  A19  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 32 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Coba Instrumen Perangkat II 

 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

1.  D1  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 

2.  D2  2 2 2 2 0 0 3 3 1 1 1 1 18 

3.  D3  2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 

4.  D4  2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 28 

5.  D5  2 0 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 26 

6.  D6  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 

7.  D7  2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 2 1 23 

8.  D8  2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 

9.  D9  2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 22 

10.  D10  2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 29 

11.  D11  0 0 2 2 0 0 1 1 1 1 1 1 10 

12.  D12  2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 22 

13.  D13  2 2 0 2 0 0 3 3 3 3 1 3 22 

14.  D14  2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 4 4 32 

15.  D15  2 2 2 2 0 0 3 3 1 3 1 3 22 

16.  D16  2 0 2 0 0 0 3 1 1 1 1 1 12 

17.  D17  2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

18.  D18  2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 

19.  D19  2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 4 4 31 
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Lampiran 8:  

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PERANGKAT I 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 A1 2 2 2 0 0 3 3 3 1 1 1 1 19 

2 A2 2 0 0 0 0 0 3 1 1 1 2 0 10 

3 A3 2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 1 21 

4 A4 2 2 0 2 3 0 0 1 1 1 4 0 16 

5 A5 2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 

6 A6 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 

7 A7 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

8 A8 2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 1 4 28 

9 A9 2 2 0 2 3 0 3 1 1 3 1 2 20 

10 A10 2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 4 2 29 

11 A11 2 2 2 0 3 3 3 1 1 1 2 1 21 

12 A12 0 0 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

13 A13 2 0 0 2 0 0 3 1 1 1 1 1 12 

14 A14 2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 

15 A15 2 2 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 8 

16 A16 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 25 

17 A17 0 2 2 2 0 3 0 3 1 1 1 3 18 

18 A18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 4 31 

19 A19 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 32 
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Lampiran 8 (lanjutan):  
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Lampiran 8 (lanjutan):  
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Lampiran 8 (lanjutan): 

 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 Total 

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,322 -,262 ,055 ,362 ,014 ,792

**
 ,018 ,257 ,174 ,156 -,073 ,322 

Sig. (2-

tailed) 
 ,179 ,279 ,824 ,128 ,956 ,000 ,941 ,289 ,475 ,523 ,767 ,179 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

2 

Pearson 

Correlation 
,322 1 ,268 ,215 ,456

*
 ,565

*
 ,208 ,456

*
 ,324 ,220 ,084 ,296 ,564

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,179  ,268 ,376 ,049 ,012 ,392 ,049 ,176 ,365 ,733 ,219 ,012 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

3 

Pearson 

Correlation 
-,262 ,268 1 ,233 -,069 

,693
*

*
 

-,031 ,805
**

 ,675
**

 ,484
*
 ,262 ,644

**
 ,651

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,279 ,268  ,338 ,779 ,001 ,898 ,000 ,002 ,036 ,278 ,003 ,003 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

4 

Pearson 

Correlation 
,055 ,215 ,233 1 ,258 ,034 -,077 ,472

*
 ,537

*
 ,715

**
 ,473

*
 ,678

**
 ,633

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,824 ,376 ,338  ,285 ,890 ,754 ,041 ,018 ,001 ,041 ,001 ,004 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
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Lampiran 8 (lanjutan): 

5 

Pearson 

Correlation 
,362 ,456

*
 -,069 ,258 1 ,198 ,167 -,056 ,210 ,205 ,184 ,153 ,430 

Sig. (2-

tailed) 
,128 ,049 ,779 ,285  ,416 ,493 ,821 ,388 ,401 ,452 ,532 ,066 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

6 

Pearson 

Correlation 
,014 ,565

*
 ,693

**
 ,034 ,198 1 ,237 ,678

**
 ,576

**
 ,261 ,045 ,492

*
 ,651

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,956 ,012 ,001 ,890 ,416  ,330 ,001 ,010 ,281 ,856 ,032 ,003 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

7 

Pearson 

Correlation 
,792

**
 ,208 -,031 -,077 ,167 ,237 1 ,167 ,324 ,220 -,144 ,102 ,354 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,392 ,898 ,754 ,493 ,330  ,493 ,176 ,365 ,558 ,678 ,137 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

8 

Pearson 

Correlation 
,018 ,456

*
 ,805

**
 ,472

*
 -,056 

,678
*

*
 

,167 1 ,810
**

 ,575
*
 ,267 ,719

**
 ,789

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,941 ,049 ,000 ,041 ,821 ,001 ,493  ,000 ,010 ,270 ,001 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

9 

Pearson 

Correlation 
,257 ,324 ,675

**
 ,537

*
 ,210 

,576
*

*
 

,324 ,810
**

 1 ,715
**

 ,405 ,695
**

 ,877
**

 

Sig. (2-

tailed) 
,289 ,176 ,002 ,018 ,388 ,010 ,176 ,000  ,001 ,085 ,001 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
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Lampiran 8 (lanjutan): 

10 

Pearson 

Correlation 
,174 ,220 ,484

*
 ,715

**
 ,205 ,261 ,220 ,575

*
 ,715

**
 1 ,533

*
 ,853

**
 ,819

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,475 ,365 ,036 ,001 ,401 ,281 ,365 ,010 ,001  ,019 ,000 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

11 

Pearson 

Correlation 
,156 ,084 ,262 ,473

*
 ,184 ,045 -,144 ,267 ,405 ,533

*
 1 ,292 ,493

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,523 ,733 ,278 ,041 ,452 ,856 ,558 ,270 ,085 ,019  ,226 ,032 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

12 

Pearson 

Correlation 
-,073 ,296 ,644

**
 ,678

**
 ,153 ,492

*
 ,102 ,719

**
 ,695

**
 ,853

**
 ,292 1 ,817

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,767 ,219 ,003 ,001 ,532 ,032 ,678 ,001 ,001 ,000 ,226  ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Total 

Pearson 

Correlation 
,322 ,564

*
 ,651

**
 ,633

**
 ,430 

,651
*

*
 

,354 ,789
**

 ,877
**

 ,819
**

 ,493
*
 ,817

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,179 ,012 ,003 ,004 ,066 ,003 ,137 ,000 ,000 ,000 ,032 ,000  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 (lanjutan):  

Perhitungan validitas butir soal uji coba nomor 1 dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment dengan angka kasar. 

No X Y XY 
 

 
1 2 19 38 4 361 

2 2 10 20 4 100 

3 2 21 42 4 441 

4 2 16 32 4 256 

5 2 15 30 4 225 

6 2 34 68 4 1156 

7 2 32 64 4 1024 

8 2 28 56 4 784 

9 2 20 40 4 400 

10 2 29 58 4 841 

11 2 21 42 4 441 

12 0 8 0 0 64 

13 2 12 24 4 144 

14 2 15 30 4 225 

15 2 8 16 4 64 

16 2 25 50 4 625 

17 0 18 0 0 324 

18 2 31 62 4 961 

19 2 32 64 4 1024 

Σ 34 394 736 68 9460 

 

Perhitungan uji validitas untuk butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

 ∑     ∑        ∑              ∑       

∑      ∑          ∑                

Sehingga: 

r  

  

   

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
XY

𝐗𝟐 𝐘𝟐 
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Lampiran 8 (lanjutan) 

     
                 

√{            }{                }
 

     
           

√{         }{             }
 

     
   

√{   }{     }
 

     
   

√       
 

     
   

        
 

           

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r product moment pada taraf 

signifikansi 5% dengan N = 19 dapat dilihat bahwa , 560 4tabelr 
 
dan     

     . Karena 
xy tabelr r maka butir soal nomor 1 dikatakan tidak valid.  

Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas diatas diperoleh: 

perhitungan uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Butir Soal xyr  Keterangan 

1 0,322 Tidak Valid 

2 0,564 Valid* 

3 0,651 Valid* 

4 0,633 Valid 

5 0,430 Tidak Valid 

6 0,651 Valid 

7 0,354 Tidak Valid 

8 0,789 Valid* 

9 0,877 Valid* 

10 0,819 Valid 

11 0,493 Valid 

12 0,817 Valid* 

*butir soal yang dipakai untuk tes akhir 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS INSTRUMEN PERANGKAT II 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 A1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 

2 A2 2 2 2 2 0 0 3 3 1 1 1 1 18 

3 A3 2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 

4 A4 2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 28 

5 A5 2 0 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 26 

6 A6 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 

7 A7 2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 2 1 23 

8 A8 2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 

9 A9 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 22 

10 A10 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 29 

11 A11 0 0 2 2 0 0 1 1 1 1 1 1 10 

12 A12 2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 22 

13 A13 2 2 0 2 0 0 3 3 3 3 1 3 22 

14 A14 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 4 4 32 

15 A15 2 2 2 2 0 0 3 3 1 3 1 3 22 

16 A16 2 0 2 0 0 0 3 1 1 1 1 1 12 

17 A17 2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 

18 A18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 

19 A19 2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 4 4 31 
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Lampiran 9 (lanjutan) 
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Lampiran 9 (lanjutan) 
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Lampiran 9 (lanjutan) 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 Total 

1 

Pearson 

Correlation 
1 ,456

*
 -,081 -,081 ,276 ,144 ,687

**
 ,456

*
 ,276 ,394 ,131 ,188 ,445 

Sig. (2-tailed)  ,049 ,742 ,742 ,252 ,557 ,001 ,049 ,252 ,095 ,592 ,440 ,056 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

2 

Pearson 

Correlation 
,456

*
 1 ,244 ,664

**
 ,344 ,315 ,664

**
 ,683

**
 ,344 ,571

*
 ,288 ,119 ,680

**
 

Sig. (2-tailed) ,049  ,315 ,002 ,149 ,189 ,002 ,001 ,149 ,011 ,232 ,628 ,001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

3 

Pearson 

Correlation 
-,081 ,244 1 ,441 ,402 ,209 ,441 ,244 ,055 ,184 ,191 ,014 ,403 

Sig. (2-tailed) ,742 ,315  ,059 ,088 ,390 ,059 ,315 ,824 ,450 ,433 ,956 ,087 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

4 

Pearson 

Correlation 
-,081 ,664

**
 ,441 1 ,402 ,209 ,441 ,664

**
 ,402 ,574

*
 ,191 ,274 ,648

**
 

Sig. (2-tailed) ,742 ,002 ,059  ,088 ,390 ,059 ,002 ,088 ,010 ,433 ,256 ,003 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

5 

Pearson 

Correlation 
,276 ,344 ,402 ,402 1 ,521

*
 ,402 ,344 ,352 ,459

*
 ,381 ,358 ,742

**
 

Sig. (2-tailed) ,252 ,149 ,088 ,088  ,022 ,088 ,149 ,139 ,048 ,107 ,132 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

6 

Pearson 

Correlation 
,144 ,315 ,209 ,209 ,521

*
 1 ,209 -,006 ,256 ,068 ,198 -,058 ,449 

Sig. (2-tailed) ,557 ,189 ,390 ,390 ,022  ,390 ,982 ,291 ,783 ,416 ,815 ,054 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
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Lampiran 9 (lanjutan) 

7 

Pearson 

Correlation 

,687
*

*
 

,664
**

 ,441 ,441 ,402 ,209 1 ,664
**

 ,402 ,574
*
 ,191 ,274 ,697

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,002 ,059 ,059 ,088 ,390  ,002 ,088 ,010 ,433 ,256 ,001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

8 

Pearson 

Correlation 
,456

*
 ,683

**
 ,244 ,664

**
 ,344 -,006 ,664

**
 1 ,606

**
 ,864

**
 ,288 ,413 ,754

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,049 ,001 ,315 ,002 ,149 ,982 ,002  ,006 ,000 ,232 ,079 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

9 

Pearson 

Correlation 
,276 ,344 ,055 ,402 ,352 ,256 ,402 ,606

**
 1 ,701

**
 ,475

*
 ,520

*
 ,727

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,252 ,149 ,824 ,088 ,139 ,291 ,088 ,006  ,001 ,040 ,023 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

10 

Pearson 

Correlation 
,394 ,571

*
 ,184 ,574

*
 ,459

*
 ,068 ,574

*
 ,864

**
 ,701

**
 1 ,333 ,478

*
 ,787

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,095 ,011 ,450 ,010 ,048 ,783 ,010 ,000 ,001  ,164 ,039 ,000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

11 

Pearson 

Correlation 
,131 ,288 ,191 ,191 ,381 ,198 ,191 ,288 ,475

*
 ,333 1 ,577

**
 ,621

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,592 ,232 ,433 ,433 ,107 ,416 ,433 ,232 ,040 ,164  ,010 ,005 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
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Lampiran 9 (lanjutan) 

 

12 

Pearson 

Correlation 
,188 ,119 ,014 ,274 ,358 -,058 ,274 ,413 ,520

*
 ,478

*
 ,577

**
 1 ,605

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,440 ,628 ,956 ,256 ,132 ,815 ,256 ,079 ,023 ,039 ,010  ,006 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Total 

Pearson 

Correlation 
,445 ,680

**
 ,403 ,648

**
 

,742
*

*
 

,449 ,697
**

 ,754
**

 ,727
**

 ,787
**

 ,621
**

 ,605
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 
,056 ,001 ,087 ,003 ,000 ,054 ,001 ,000 ,000 ,000 ,005 ,006  

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



120 

 

 

 

Lampiran 9 (lanjutan) 

Perhitungan validitas butir soal uji coba nomor 1 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar. 

No X Y XY 
 

 
1 2 28 56 4 784 

2 2 18 36 4 324 

3 2 23 46 4 529 

4 2 28 56 4 784 

5 2 26 52 4 676 

6 2 34 68 4 1156 

7 2 23 46 4 529 

8 2 23 46 4 529 

9 2 22 44 4 484 

10 2 29 58 4 841 

11 0 10 0 0 100 

12 2 22 44 4 484 

13 2 22 44 4 484 

14 2 32 64 4 1024 

15 2 22 44 4 484 

16 2 12 24 4 144 

17 2 8 16 4 64 

18 2 28 56 4 784 

19 2 31 62 4 961 

Σ 36 441 862 72 11165 

 

Perhitungan uji validitas untuk butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut: 

 ∑     ∑        ∑              ∑       

∑      ∑          ∑                 

Sehingga: 

r  
   

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
XY

𝐗𝟐 𝐘𝟐 



121 

 

 

 

Lampiran 9 (lanjutan) 

     
                 

√{            }{                 }
  

     
           

√{         }{             }
 

     
   

√{  }{     }
 

     
   

√       
    

     
   

        
 

           

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r product moment pada taraf 

signifikansi 5% dengan N = 19 dapat dilihat bahwa , 560 4tabelr 
 
dan          . 

Karena 
xy tabelr r maka butir soal nomor 1 dikatakan tidak valid.  

Berdasarkan pada langkah-langkah perhitungan validitas diatas diperoleh: 

perhitungan uji validitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Butir Soal xyr  Keterangan 

1 0,445 Tidak Valid 

2 0,680 Valid 

3 0,403 Tidak Valid 

4 0,648 Valid 

5 0,742 Valid* 

6 0,449 Tidak Valid 

7 0,697 Valid 

8 0,754 Valid 

9 0,727 Valid 

10 0,787 Valid 

11 0,621 Valid 

12 0,605 Valid 

*butir soal yang dipakai untuk tes akhir 
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Lampiran 10 

PERHITUNGAN UJI RELIABELITAS PERANGKAT I 
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Lampitan 10 (lanjutan) 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,846 10 
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Lampitan 10 (lanjutan) 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 A1 2 2 2 0 0 3 3 3 1 1 1 1 19 361 

2 A2 2 0 0 0 0 0 3 1 1 1 2 0 10 100 

3 A3 2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 1 21 441 

4 A4 2 2 0 2 3 0 0 1 1 1 4 0 16 256 

5 A5 2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 225 

6 A6 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 1156 

7 A7 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 1024 

8 A8 2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 1 4 28 784 

9 A9 2 2 0 2 3 0 3 1 1 3 1 2 20 400 

10 A10 2 2 2 2 0 3 3 3 3 3 4 2 29 841 

11 A11 2 2 2 0 3 3 3 1 1 1 2 1 21 441 

12 A12 0 0 2 0 0 1 0 1 1 1 1 1 8 64 

13 A13 2 0 0 2 0 0 3 1 1 1 1 1 12 144 

14 A14 2 2 0 0 3 3 3 1 1 0 0 0 15 225 

15 A15 2 2 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 8 64 

16 A16 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 25 625 

17 A17 0 2 2 2 0 3 0 3 1 1 1 3 18 324 

18 A18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 4 31 961 

19 A19 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 32 1024 

 

∑   34 32 24 22 30 39 48 39 34 30 30 32 394 9460 

 

2Y
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Lampitan 10 (lanjutan) 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 

∑      68 64 48 44 90 113 144 99 82 72 78 96   

 

  
  

                                                                        

∑  
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   – 
     

  

  
            

   
   – 

     

  

  
       

   
   

     
     

  

  
            

   
     

     

  

  
       

   
   

      
     

  

  
            

   
     

     

  

  
       

Sehingga ∑  
                                             

                    +                     

Sedangkan untuk perhitungan varians total yaitu: 

   
   

∑   
 ∑   

 

 

 
 

     
      

  

  
        

Kemudian disubstitusikan ke dalam rumus koefisien Alpha sebagai berikut: 

    (
 

   
)     

∑  
 

  
 

) 

  (
  

    
) (   

      

      
)         

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r produk momen pada taraf signifikansi 

5%, dengan N = 19, dapat dilihat bahwa           dan               Karena 

11r tabelr , maka soal perangkat I tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 11 

Uji Reliabelitas Perangkat II 
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Lampiran 11 (lanjutan) 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,818 10 
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Lampiran 11 (lanjutan) 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 A1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 784 

2 A2 2 2 2 2 0 0 3 3 1 1 1 1 18 324 

3 A3 2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 529 

4 A4 2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 28 784 

5 A5 2 0 2 2 3 0 3 3 3 3 1 4 26 676 

6 A6 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 34 1156 

7 A7 2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 2 1 23 529 

8 A8 2 2 2 2 3 0 3 3 1 3 1 1 23 529 

9 A9 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 22 484 

10 A10 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 29 841 

11 A11 0 0 2 2 0 0 1 1 1 1 1 1 10 100 

12 A12 2 2 2 2 0 0 3 3 3 3 1 1 22 484 

13 A13 2 2 0 2 0 0 3 3 3 3 1 3 22 484 

14 A14 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 4 4 32 104 

15 A15 2 2 2 2 0 0 3 3 1 3 1 3 22 484 

16 A16 2 0 2 0 0 0 3 1 1 1 1 1 12 144 

17 A17 2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 64 

18 A18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 28 784 

19 A19 2 2 2 2 3 0 3 3 3 3 4 4 31 961 

 

∑   36 30 34 34 33 14 53 49 41 47 31 39 441 11165 

 

Y 2Y
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Lampitan 11 (lanjutan) 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 

∑      72 60 68 99 90 38 155 139 107 131 75 113   

 

  
  

0,19

9 

0,66

5 

0,37

7 
            

1,45

7 

0,37

7 

0,66

5 

0,97

5 

0,77

6 

1,28

5 

1,73

4 
∑  
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   – 
     

  

  
            

   
    – 

     

  

  
       

   
   

     
     

  

  
            

   
     

     

  

  
       

   
   

     
     

  

  
            

   
      

     

  

  
       

Sehingga ∑  
                                            

                                       

Sedangkan untuk perhitungan varians total yaitu:  

  
   

∑   
 ∑   

 

 

 
 

      
      

  

  
        

Kemudian disubstitusikan ke dalam rumus koefisien Alpha sebagai berikut 

    (
 

   
)     

∑  
 

  
 

) 

 (
  

    
) (   

      

     
)         

Berdasarkan pada tabel harga kritik dari r produk momen pada taraf 

signifikansi 5%, dengan N = 19, dapat dilihat bahwa           dan        

       Karena 11r tabelr , maka soal perangkat I tersebut dinyatakan reliabel 
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Lampiran 12 

 

Soal Tes Akhir 

Nama  : 

Kelas  :  

Sekolah : 

Petunjuk : (1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah disediakan 

   (2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

   (3) Tulislah jawaban perlangkah dan serinci mungkin 

   (4) Kerjakan dalam waktu yang telah ditentukan 

   (5) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

   (6) Kerjakan dengan kemampuan sendiri 

 

1. Hitunglah perkalian dari 32× 5 ....! 

2. Hitunglah perkalian dari 213× 4....! 

3. Hitunglah perkalian dari 16 × 15 ....! 

4. Sebuah kantong dapat memuat buah apel sebanyak 7 biji. Jika terdapat 24 

kantong, berapa jumlah buah apel keseluruhan? 

5. Seorang peternak mempunyai 8 kandang ayam. Tiap kandang berisi 120 ekor 

ayam. Berapa jumlah ayam seluruhnya? 

6. Di kebun ada 16 pohon pepaya. Setiap pohon menghasilkan 14 buah pepaya. 

Berapa buah pepaya yang dpat dihasilkan seluruhnya? 
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Lampiran 12 (lanjutan) 

Perangkat 1 

Butir 

Soal xyr
 Keterangan 

1 0,322 Tidak Valid 

2 0,564 Valid* 

3 0,651 Valid* 

4 0,633 Valid 

5 0,430 Tidak Valid 

6 0,651 Valid 

7 0,354 Tidak Valid 

8 0,789 Valid* 

9 0,877 Valid* 

10 0,819 Valid 

11 0,493 Valid 

12 0,817 Valid* 

 

Perangkat 2 

Butir 

Soal 
xyr  Keterangan 

1 0,445 Tidak Valid 

2 0,680 Valid 

3 0,403 Tidak Valid 

4 0,648 Valid 

5 0,742 Valid* 

6 0,449 Tidak Valid 

7 0,697 Valid 

8 0,754 Valid 

9 0,727 Valid 

10 0,787 Valid 

11 0,621 Valid 

12 0,605 Valid 
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Lampiran 13 

Kunci Jawaban Soal Tes Akhir 

 

No Kunci Jawaban  Skor 

1.  32 × 5 = 

32   

5     

160 

2 

2.  213 × 4 = 

 

213   

    4   

 852  

 

2 

3.  16 × 15 = 

Jawab 

16   

15   

 80     

     16    

 244 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

 

  

× 

1 

× 

1 

 

1 

× 

+ 

3 

2 
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Lampiran13 (lanjutan) 

No Kunci Jawaban  Skor 

4.  Diketahui:  satu kantong terdapat 7 biji apel 

terdapat 24 kantong 

Ditanyakan: jumlah apel = .... ? 

24× 7=  

24   

7     

168 

 

1 

 

 

 

2 

5.  Diketahui:  terdapat 8 kandang ayam 

setiap kandang terdapat 120 

ekor ayam 

Ditanyakan: jumlah ayam = .... ? 

120 × 8 = 

120   

    8   

 960 

 

1 

 

 

 

 

2 

6.  Diketahui: terdapat16 pohon pepaya 

Setiap pohon menghasilkan 14 

buah pepaya  

Ditanyakan: jumlah pepaya = .... ? 

16 × 14 = 

Jawab 

16   

14   

 64     

     16    

224 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

  Skor Total 17 

 

× 

1 

× 

+ 

2 

× 
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Lampiran 14 

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Tujuan Pembelajaran 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka 

B. KOMPETENSI DASAR 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan dapat;  

1. Menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka. 

2. Menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

3. Menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 

4. Menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan dengan operasi 

hitung perkalian dengan cara bersusun pendek. 
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Lampiran 15 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIA / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU  : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 1 

A.    Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

Siswa dapat memahami konsep dari operasi hitung perkalian. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat memahami konsep dari 

operasi hitung perkalian. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan (konvensional). 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

a. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

b. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugas dan alat bermain manik-manik 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran 

b. Guru melakukan apersepsi menanyakan apakah kalian hafal perkalian 

bilangan-bilangan 1 sampai 10? 

c. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru menjelaskan secara garis besar pengertian perkalian. 

2. Guru memberikan serangkaian pertanyaan untuk didiskusikan oleh 

siswa.  

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang konsep operasi hitung 

perkalian. 

b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

c. Guru mengakhiri pembelajaran. 

 Jelapat II, 13 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

Irpansyah, S.Pd Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 1101250708 
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Lampiran 15 (lanjutan)  

Pengenalan Operasi Hitung Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang pada bilangan yang sama. 

Contoh 

1. 5 x 3 artinya ada 5 tigaan  

Jadi 5 x 3 = 3 + 3 + 3 + 3 + 3 

= 15 

2. 4 x 12 artinya 4 dua belasan 

Jadi 4 x 12 = 12 + 12 + 12 + 12  

= 48 

3. 2 x 6 artinya 2 enaman 

Jadi 2 x 6 = 6 + 6 

= 12 

4. 7 x 4 artinya 7 empatan 

Jadi 7 x 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 

= 28 

5. 15 x 10 artinya 15 sepuluhan 

Jadi 15 x 10 = 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 

10 + 10 

= 150 
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Lampiran 15 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIA / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU  : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 2 

A. Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

a. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka 

b. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat: 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

1. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka 

2. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan (konvensional). 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

a. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

b. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugas 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran. 

b. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran. 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan cara menghitung siswa dapat menyelesaikan 

operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan dua angka. 

2. Guru menjelaskan cara menghitung siswa dapat menyelesaikan 

operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan tiga angka. 

3. Guru dan siswa bersama-sama menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan perkalian suatu bilangan dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

b. Elaborasi 

1. Guru memberikan beberapa soal latihan yang berkaitan dengan 

dengan perkalian suatu bilangan dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka dan dalam yang 

melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka dan bilangan satu 

angka dengan tiga angka. 

2. Siswa mengerjakan soal latihan secara individu di kelas. 

3. Guru dan siswa bersama-sama membahas soal latihan. 

4. Siswa diberikan tugas individu untuk dikerjakan di rumah. 

c. Konfirmasi 

a. Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 

menemukan  jawaban atas permasalahan yang ditemukan dalam 

pembelajaran. 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang operasi hitung perkalian 

dengan cara berseusun pendek dan pemecahan masalah. 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran. 

I. Instrumen Latihan 

 Teknik:   Tes Tertulis 

Bentuk instrumen: Tes Uraian 

No TujuanPembelajaran Instrumen Skor 

1 Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

perkalian dengan cara 

bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu 

angka dengan dua 

angka. 

1. Hitunglah perkalian dari 46 × 9 = 

2. Hitunglah perkalian dari 32 × 6 = 

 

2 

2 

2 Siswa dapat 

menggunakan operasi 

perkalian dengan cara 

bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan satu 

angka dengan tiga angka  

1. Hitunglah perkalian dari 215 × 4 = 

2. Hitunglah perkalian dari 124 × 7 = 

 

2 

2 

 

LATIHAN SOAL 

1. Hitunglah perkalian dari 46 × 9 = 

Jawab 

 

46    6× 9  =  54  tulis 4 , simpan 5 

  9    4 ×9  = 36, 36 + 5 = 41 tulis 41  

414       

Jadi, 46 × 9 = 414      Skor 2 

  

× 

5 
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2. Hitunglah perkalian dari 32 × 6 = 

Jawab 

32    2× 6  =  12  tulis 2 , simpan 1 

  6    3 ×6  = 18, 18 + 1 = 19 tulis 19 

192       Skor 2 

Jadi, 32 × 6 = 192 

3. Hitunglah perkalian dari 215 × 4 = 

Jawab 

 

 215    5 × 4  =  20 tulis 0, simpan 2 

    4   4 × 1  = 4, 4 + 2 = 6  tulis 6 

           860   4×2  =  8 Jadi, 215 × 4 = 860 Skor 2 

4. Hitunglah perkalian dari 124 × 7 = 

Jawab 

 

 124   4 × 7  =  28 tulis 8, simpan 2 

    7   2 × 7  = 14, 14 + 2 = 16  tulis 6, simpan 1 

       868   4×2  =  8 Jadi, 124 × 7 = 868Skor 2 

 

       
                          

                    
       

× 

2 

 

× 

1 

× 

2 

 

1 
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 Jelapat II, 15 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

Irpansyah, S.Pd Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 1101250708 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

PERKALIAN 

A. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan dua angka 

Contoh 1 

Hitunglah perkalian dari 15 × 6 = 

Jawab 

15    5 × 6  =  30  tulis 0, simpan 3 

6    1 × 6  = 6, 6 + 3 = 9  tulis 9  

90        

Jadi, 15 × 6 = 90 

B. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan tiga angka 

Contoh 2 

Hitunglah perkalian dari 145 × 3 = 

Jawab 

 

145   5 ×3  =  15  tulis 5 , simpan 1 

    3   4 × 3  = 12, 12 + 1 = 13  tulis 3, simpan 1 

435   1 × 3  =  3, 3 + 1 = 4  tulis 4 

Jadi, 145 × 3 = 435 

 

3 

× 

× 

1 

 

1 
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Lampiran 15 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIA / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU  : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 3 

A. Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan 

dengan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat: 

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 
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Lampiran 15 (lanjutan) 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan 

dengan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan (konvensional). 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

a. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

b. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugas 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran. 

b. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Eksplorasi 

1. Guru menjelaskan cara menghitung siswa dapat menyelesaikan 

operasi perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan dua angka dengan dua angka. 
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2. Guru menjelaskan cara menyelesaikan masalah model matematika 

yang berkaitan dengan operasi hitung perkalian dengan cara 

bersusun pendek. 

3. Guru dan siswa bersama-sama menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan perkalian suatu bilangan dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka dan 

menyelesaikan masalah model matematika dalam pemecahan 

masalah. 

b. Elaborasi 

1) Guru memberikan beberapa soal latihan yang berkaitan dengan 

dengan perkalian suatu bilangan dengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan dua angka dengan duaangka dan dalam yang 

melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka dan 

menyelesaikan masalah model matematika dalam pemecahan 

masalah. 

2) Siswa mengerjakan soal latihan secara individu di kelas. 

3) Guru dan siswa bersama-sama membahas soal latihan 

4) Siswa diberikan tugas individu untuk dikerjakan di rumah. 

c. Konfirmasi 

1) Guru melakukan tanya jawab sambil mengarahkan siswa 

menemukan  jawaban atas permasalahan yang ditemukan dalam 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang operasi hitung perkalian 

dengan cara berseusun pendek dan pemecahan masalah. 
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b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran. 

I. Instrumen Latihan 

 Teknik:   Tes Tertulis 

Bentuk instrumen: Tes Uraian 

No TujuanPembelajaran Instrumen Skor 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi perkalian dengan 

cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan dua 

angka dengan dua angka. 

1. Hitunglah perkalian dari 24 × 

17 = 

2. Hitunglah perkalian dari 52 × 

16 = 

 

3 

 

3 

2 

Siswa dapat menyelesaikan 

masalah model matematika 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung perkalian 

dengan cara bersusun 

pendek. 

1. Di ruang kelas terdapat 20 

meja. Jika setiap meja dipakai 

oleh 2 orang siswa. Berapa 

jumlah siswa seluruhnya?  

2. Ibu membuat roti sebanyak 

220 setiap harinya. Jika roti 

tersebut di letakkan di 3 buah 

warung. Berapa jumlah roti 

seluruhnya setiap harinya?  

3. Budi membeli 15 kotak coklat, 

jika masing-masing coklat 

berisi 35 coklat. Berapa 

jumlah coklat seluruhnya? 

3 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 
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LATIHAN SOAL 

1. Hitunglah perkalian dari 24 × 17 = 

Jawab 

 

24   4 × 7  = 28 tulis 8 , simpan 2 

17   2 × 7  = 14, 14 + 2 = 16 tulis 16 

 168  4 × 1   = 4 tulis 4  Skor 1 

  24   2 × 1   = 2 tulis 2  Skor 1 

 408 Jadi, 24 × 17 = 408   Skor 1 

2. Hitunglah perkalian dari 52 × 16 = 

Jawab 

 

52   2 × 6   = 12 tulis 2 , simpan 1 

16   5 × 6  = 30, 30 + 1 = 31 tulis 31 

 312   2 × 1   = 3 tulis 3  Skor 1 

  52   5 × 1   = 5 tulis 5  Skor 1 

        832  Jadi, 52 × 16 = 832  Skor 1 

3. Diketahui: terdapat 20 meja    Skor 1 

 Setiap meja dipakai oleh 2 orang siswa    

  

× 

+ 

1 

1 

× 

+ 

2 

1 
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50 × 8       

20    

2    

   40  Jadi, 20 × 2 = 40 Skor 2 

4. Diketahui: terdapat 220 roti    Skor 1 

  Setiap hari di letakkan di 3 buah warung  

Ditanyakan: jumlah roti = .... ? 

220 × 3  220    

  3      

  660    Skor 2 

Jadi, 220 × 3 = 660 

5. Diketahui: terdapat 15 kotak coklat   Skor 1 

  Setiap kotak terdapat 35 coklat 

Ditanyakan: jumlah roti = .... ? 

15 × 35  

15 

35    

   75    Skor 1 

 45    Skor 1 

 525   Jadi, 15 × 35 = 525  Skor 1 

× 

+ 

2 

1 

× 

× 
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 Anjir Subarjo, 18 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

Irpansyah, S.Pd Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 1101250708 
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PERKALIAN 

A. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan dua angka dengan dua angka 

Contoh 1 

Hitunglah perkalian dari 12 × 65 = 

Jawab 

 

12   2 × 5   = 10 tulis 0 , simpan 1 

65   1 ×5  = 5, 5 + 1 = 6  tulis 6 

 60    2 × 6   = 12 tulis 2 , simpan 1  

     72   1 × 6   =  6 + 1 = 7  tulis 7 

     780 Jadi, 42 × 65 = 780 

B. Menyelesaikan Soal Cerita  

Contoh 2 

Setiap karyawan sebuah pabrik mendapat jatah 50 kg beras setiap 

bulannya. Berapa kilogram jumlah beras yng harus disediakan untuk 8 orang 

karyawan dalam 1 bulan? 

Jawab  

Diketahui: terdapat 8 orang karyawan  

  Setiap karyawan mendapat 50 kg beras 

× 

+ 

1 

1 
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Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

50 × 8   50    

8    

  400  Jadi, 50 × 8 = 400 

Contoh 3 

Perpustakaan sekolah mempunyai 7 rak buku. Setiap rak dapat menampung 

135 buku. Berapakah jumlah buku di perpustakaan jika semua rak terisi penuh? 

Jawab: 

Diketahui: terdapat 7 rak 

  Setiap rak berisi 135 buku 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

135 × 7        

135    

7    

   945 

Jadi, 135 × 7 = 945 

Contoh 4 

Sebuah sekolah terdiri dari 24 kelas. Tiap kelas menampung 32 siswa. 

Berapa jumlah siswa sekolah tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: terdapat 24 kelas 

× 

× 

3 2 
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Setiap kelas menampung 32 siswa 

Ditanyakan: jumlah siswa = ... ? 

24 × 32   

24 

32    

   48 

 72 

 768    

Jadi, 24 × 32 = 768 

  

× 

+ 

1 
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Lampiran 16 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIB / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU  : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 1 

A. Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

Siswa dapat memahami konsep dari operasi hitung perkalian. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat memahami konsep dari 

operasi hitung perkalian. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Montessori 
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G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

d. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

e. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugas dan alat bermain manik-manik 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (15 menit) 

f. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran 

g. Guru melakukan apersepsi menanyakan apakah kalian masih ingat 

perkalian bilangan-bilangan 1 sampai 10? Mengingat perkalian dasar 

bilangan-bilangan 1-10 dengan bantuan alat bermain manik-manik. 

1) Pengenalan akan identitas (misalnya “ini adalah 2 x 5 dan hasilnya 

adalah 10”).  

2) Pengenalan akan perbandingan “berikan saya 3 x 5 hasilnya 15”). 

3) Perbedaan antara benda-benda yang serupa (dengan mengatakan, 

“2 x 5 adalah 10 dan 3 x 5 adalah 15). 

h. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran 
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2. Kegiatan Inti (45 menit) 

a. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang. 

Setiap kelompok diberikan sekitar 20 alat bermain manik-manik. 

b. Siswa mempelajari konsep perkalian dengan berbagai contoh yang lainnya. 

c. Siswa membuat kesimpulan setelah melakukan percobaan. 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang konsep operasi hitung 

perkalian. 

b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran. 

  Jelapat II, 11 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

 

Arniah, S.Pd, SD Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 110125070 
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Pengenalan Operasi Hitung Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang pada bilangan yang sama. 

Contoh 

1) Pengenalan akan identitas dengan bantuan manik-manik 

5 x 3  

ini adalah 5 x 3 artinya ada 5 tigaan dan hasilnya adalah 15.  

2) Pengenalan akan perbandingan dengan bantuan manik-manik 

“berikan saya 4 x 12 artinya 4 dua belasan 

4 x 12 artinya 4 dua belasandan hasilnya adalah 48”. 

3) Perbedaan antara benda-benda yang serupa dengan bantuan manik-manik 

Dengan mengatakan, “5 x 3 adalah 15 dan 4 x 12 adalah 48 
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Lampiran 16 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIB / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU  : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 2 

A. Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

1. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkaliandengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka 

2. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkaliandengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat: 
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1. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkaliandengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka 

2. siswa dapat menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Montessori 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

1. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

2. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugasdan alat bermain manik-manik 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran 

b. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran 

Mengingat perkalian dasar bilangan-bilangan 1-10 dengan bantuan alat  
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2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Guru menjelaskan cara menyelesaikan operasi hitung perkalian 

dengan cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan satu angka 

dengan dua angka dan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

1) Pengenalan akan identitas (misalnya “ini adalah 46 x 9 

merupakan perkalian satu angka dengan dua angka dan 215 x 4 

merupakan perkalian satu angka dengan sangka”).  

2) Pengenalan akan perbandingan “berikan saya 46 x 9 hasilnya 414 

dan 215 x 4 hasilnya 860 ”). 

3) Perbedaan antara benda-benda yang serupa (dengan mengatakan, 

“46 x 9 adalah 414 dan 215 x 4 adalah 860). 

b. Siswa melakukan percobaan sendiri untuk lebih memahami cara 

menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua angka. 

c. Siswa melakukan percobaan sendiri untuk lebih memahami cara 

menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan satu angka dengan tiga angka. 

d. Siswa mengulangi percobaan dengan menggunakan soal lainnya. 

e. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang kurang dipahami. 
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3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 

c. mengakhiri pembelajaran. 

I. Instrumen Latihan 

 Teknik:   Tes Tertulis 

Bentuk instrumen: Tes Uraian 

No Tujuan Pembelajaran Instrumen Skor 

1.  Siswa dapat menyelesaikan operasi 

perkalian dengan cara bersusun 

pendek yang melibatkan bilangan 

satu angka dengan dua angka. 

1. Hitunglah perkalian 

dari 46 × 9  

2. Hitunglah perkalian 

dari 32 × 6 = 

2 

 

2 

2.  Siswa dapat menggunakan operasi 

perkaliandengancarabersusunpendek 

yang melibatkan bilangan satu 

angka dengan tiga angka  

1. Hitunglah perkalian 

dari 215 × 4 = 

2. Hitunglah perkalian 

dari 124 × 7 = 

2 

 

2 

LATIHAN SOAL 

1. Hitunglah perkalian dari 46 × 9 = 

Jawab 

46    6× 9  =  54  tulis 4 , simpan 5 

  9    4 ×9  = 36, 36 + 5 = 41 tulis 41  

414       Skor 2 

Jadi, 46 × 9 = 414 

2. Hitunglah perkalian dari 32 × 6 = 

Jawab 

32    2× 6  =  12  tulis 2 , simpan 1 

  6    3 ×6  = 18, 18 + 1 = 19 tulis 19 

192       Skor 2 

Jadi, 32 × 6 = 192 

× 

5 

× 

1 
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3. Hitunglah perkalian dari 215 × 4 = 

Jawab 

 

 215    5 × 4  =  20 tulis 0, simpan 2 

    4   4 × 1  = 4, 4 + 2 = 6  tulis 6 

 860   4×2  =  8   Skor 2 

Jadi, 215 × 4 = 860 

4. Hitunglah perkalian dari 124 × 7 =Jawab 

 

124   4 × 7  =  28 tulis 8, simpan 2 

    7   2 × 7  = 14, 14 + 2 = 16  tulis 6, simpan 1 

 868   4×2  =  8   Skor 2 

Jadi, 124 × 7 = 868 

       
                          

                    
       

 

 Jelapat II, 14 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

Arniah, S.Pd, SD Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 1101250708 

× 

2 

 

× 

2 

 

1 
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PERKALIAN 

A. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan dua angka 

Contoh 1 

Hitunglah perkalian dari 15 × 6 = 

Jawab 

   5 × 6  =  30 

 

 

 

   


 tulis 0 , simpan 3 

    

1 × 6  = 6 

 6 + 3 = 9  tulis 9  

15     

  6    

90    Jadi, 15 × 6 = 90 

B. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satu angka dengan tiga angka 

  

× 

3 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

Contoh 2 

Hitunglah perkalian dari 145 × 3 = 

Jawab 

  5 × 3 = 15   

 

 

 

  


 tulis 5, simpan 1 

 

    4 × 3  = 12 

  

 

    12 + 1 = 13   tulis 3, simpan 1 

 

 1 × 3  =  3 

3 + 1 = 4   tulis 4 

 

145   

3   

 435    Jadi, 145 × 3 = 435 

× 

1 

 

1 
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Lampiran 16  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

SATUAN PENDIDIKAN : SDN Jelapat II-1 

MATA PELAJARAN  : Matematika 

KELAS/SEMESTER  : IIIB / 1 (Ganjil) 

POKOK BAHASAN  : Operasi Hitung Bilangan 

WAKTU   : 2 × 35 menit 

PERTEMUAN KE-  : 3 

A. Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan pembagian 

bilangan tiga angka. 

C. Indikator 

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan 

dengan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan, siswa dapat: 

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi perkalian dengan cara bersusun pendek 

yang melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan 

dengan operasi hitung perkalian dengan cara bersusun pendek. 

E. Materi Ajar (terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Montessori 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar  

1. Tim Bina Karya Guru, 2007, Terampil Berhitung Matematika untuk SD 

Kelas III, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

2. Suharyanto, 2009,  Matematika untuk SD/MI kelas III, Jakarta: Pusat 

Perbukuan. 

Media Pembelajaran: Lembar tugasdan papan perkalian 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan mendata kehadiran 

b. Guru menyampaikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Guru menjelaskan cara menyelesaikan operasi hitung perkalian dengan 

cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan satu angka dengan dua 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

angka dan bilangan dua angka dengan dua angka dan menyelesaikan 

soal cerita. 

1) Pengenalan akan identitas (misalnya “ini adalah 24 × 17 

merupakan perkalian dua angka”).  

2) Pengenalan akan perbandingan “berikan saya 46 x 9 hasilnya 414 

dan 215 x 4 hasilnya 860 serta 24 × 17 hasilnya 408”). 

3) Perbedaan antara benda-benda yang serupa (dengan mengatakan, 

“46 x 9 adalah 414 dan 215 x 4 adalah 860 serta 24 × 17 hasilnya 

408). 

b. Siswa melakukan percobaan sendiri untuk lebih memahami cara 

menyelesaikan operasi hitung perkaliandengan cara bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan dua angka dengan dua angka. 

c. Siswa melakukan percobaan sendiri untuk lebih memahami cara 

menyelesaikan masalah model matematika yang berkaitan dengan operasi 

hitung perkalian dengan cara bersusun pendek 

d. Siswa mengulangi percobaan dengan menggunakan soal lainnya. 

e. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang dipahami. 

3. Penutup (10 menit) 

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

b. Guru mendata ulang kehadiran siswa. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran. 

I. Instrumen Latihan 

 Teknik:   Tes Tertulis 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

Bentuk instrumen: Tes Uraian 

No Tujuan Pembelajaran Instrumen Skor 

1.  Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

perkalian dengan cara 

bersusun pendek yang 

melibatkan bilangan 

dua angka dengan dua 

angka. 

1. Hitunglah perkalian dari 24 × 

17 = 

2. Hitunglah perkalian dari 52 × 

16 = 

 

3 

 

3 

2.  

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

model matematika yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung perkalian 

dengan cara bersusun 

pendek. 

1. Di ruang kelas terdapat 20 

meja. Jika setiap meja dipakai 

oleh 2 orang siswa. Berapa 

jumlah siswa seluruhnya?  

2. Ibu membuat roti sebanyak 220 

setiap harinya. Jika roti tersebut 

di letakkan di 3 buah warung. 

Berapa jumlah roti seluruhnya 

setiap hari nya?  

3. Budi membeli 15 kotak coklat, 

jika masing-masing coklat 

berisi 35 coklat. Berapa jumlah 

coklat seluruhnya? 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

LATIHAN SOAL 

1. Hitunglah perkalian dari 24 × 17 = 

Jawab 

 

 

24   4 × 7  = 28 tulis 8 , simpan 2 

 17   2 × 7  = 14, 14 + 2 = 16 tulis 16 

168 4 × 1   = 4 tulis 4  Skor 1 

      24    2 × 1   = 2 tulis 2  Skor 1 

× 

+ 

2 

1 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

408    Skor 1 

Jadi, 24 × 17 = 408    

2. Hitunglah perkalian dari 52 × 16 = 

Jawab 

 

52   2 × 6   = 12 tulis 2 , simpan 1 

16   5 × 6  = 30, 30 + 1 = 31 tulis 31 

 312   2 × 1   = 3 tulis 3  Skor 1 

  52   5 × 1   = 5 tulis 5  Skor 1 

  832 Skor 1 

Jadi, 52 × 16 = 832 

3. Diketahui: terdapat 20meja    Skor 1 

Setiap meja dipakai oleh 2 orang siswa    

Ditanyakan: jumlah siswa = .... ? 

 50 × 8  20    

2    

  40  Jadi, 20 × 2 = 40  Skor 2 

4. Diketahui: terdapat 220 roti    Skor 1 

  Setiap hari di letakkan di 3 buah warung  

Ditanyakan: jumlah roti = .... ? 

× 

+ 

1 

1 

× 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

220 × 3  220    

  3      

660  Jadi, 220 × 3 = 660 Skor 2 

 

5. Diketahui: terdapat 15 kotak coklat   Skor 1 

  Setiap kotak terdapat 35 coklat 

Ditanyakan: jumlah roti = .... ? 

15 × 35  

15 

35    

   75    Skor 1 

 45    Skor 1 

 525    Skor 1 

Jadi, 15 × 35= 525 

       
                          

                    
       

  

 Jelapat II, 18 Agustus 2015 

Mengetahui,   

Guru Matematika  Penulis/Peneliti 

 

 

Arniah, S.Pd, SD  Marlina 

NIP. 19640924 198503 1 008     NIM. 1101250708 

× 

+ 

2 

1 

× 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

PERKALIAN 

A. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan dua  angka dengan dua angka 

Contoh 1 

Hitunglah perkalian dari 12 × 65....! 

Jawab  2 × 5  =  10 

   


 tulis 0 , simpan 1 

    

   1 × 5  = 5 

    5 + 1 = 6  tulis 6  

   2 × 6  =  12 

    

   tulis 2, simpan 1 

 

1× 6  =  6 

   6 + 1 = 7   tulis 7 

12    

65    

60     

   72    

               780    Jadi, 42 × 65 = 780 

× 

+ 

1 

1 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

B. Menyelesaikan Soal Cerita  

Contoh 2 

Setiap karyawan sebuah pabrik mendapat jatah 50 kg beras setiap 

bulannya. Berapa kilogram jumlah beras yng harus disediakan untuk 8 orang 

karyawan dalam 1 bulan? 

Jawab  

Diketahui: Terdapat 8 orang karyawan  

  Setiap karyawan mendapat 50 kg beras 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

Jawab 

  0 × 8  =  0 

   5 × 8  =  40 

 

 

 

50    

8    

   400  Jadi, 50 × 8 = 400 

Contoh 4 

Perpustakaan sekolah mempunyai 7 rak buku. Setiap rak dapat menampung 

135 buku. Berapakah jumlah buku di perpustakaan jika semua rak terisi penuh? 

× 

3 



177 

 

 

 

Lampiran 16 (lanjutan) 

Jawab: 

Diketahui: terdapat 7 rak 

  Setiap rak berisi 135 buku 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

Jawab 

   5 × 7  =  35 

 

 

 

     tulis 5, simpan 3 

    

   3 × 7  = 21 

 

     tulis 4, simpan 2 

    

   1 × 7  = 7 

   7 + 2 = 9   tulis 9 

 

  135    

7    

   945  Jadi, 135 × 7 = 945 

Contoh 5 

Sebuah sekolah terdiri dari 24 kelas. Tiap kelas menampung 32 siswa. 

Berapa jumlah siswa sekolah tersebut? 

× 

3 2 
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Lampiran 16 (lanjutan)  

Jawab: 

Diketahui: terdapat 24 kelas 

Setiap kelas menampung 32 siswa 

Lampiran 16 (lanjutan) 

Ditanyakan: jumlah siswa = ... ? 

Jawab 

   4 × 2  =  8 

 

    

     tulis 8 

   2 × 2  = 4 

    

    tulis 4  

   4 × 3  =  12 

    

 

   tulis 2, simpan 1 

   

   2 × 3  =  6 

   6 + 1 = 7   tulis 7 
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Lampiran 16 (lanjutan) 

 

24 

32    

48 

 72 

 768   Jadi, 24 × 32 = 768 

  

× 

+ 

1 
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Lampiran 17 

LEMBAR KERJA SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NAMA : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

Petunjuk: 

1. Pelajari materi LKS dengan seksama dan kerjakan latihan yang 

ada pada soal latihan. 

2. Diskusikan dengan teman-teman dan guru apabila terdapat 

kesulitan dalam mempelajari materi dan mengerjakan soal 

latihan. 

3. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar ya !! 

Standar Kompetensi : Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan 

pembagian bilangan tiga angka. 

 

Melakukan Perkalian dengan Cara Bersusun Pendek dan Menyelesaikan Soal 

Cerita 

Dalam pasal-pasal berikut ini akan dipelajari bagaimana cara menghitung 

operasi hitung perkalian, diantaranya adalah: 

1. Pengenalan Operasi Hitung Perkalian. 

2. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan 

satuan dengan puluhan dan satuan dengan ratusan. 

3. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan 

puluhan dengan puluhan dan menyelesaikan soal cerita. 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

A. Pengenalan Operasi Hitung Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang pada bilangan yang sama. 

Contoh 

1. 5 x 3 artinya ada 5 tigaan 

Jadi, 5 x 3 = 3 + 3 + 3 + 3 +3 

= 15 

2. 4 x 12 artinya 4 dua belasan 

Jadi, 4 x 12 = 12 + 12 + 12 + 12 = 48 

3. 2 x 6 artinya 2 enaman 

Jadi, 2 x 6 = 6 + 6 = 12 

4. 7 x 4 artinya 7 empatan 

Jadi7 x 4 = 7 + 7 + 7 + 7 = 28 

5. 15 x 10 artinya 15 sepuluhan 

Jadi 15 x 10 = 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 

10 + 10 

= 150 

B. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satuan dengan puluhan 

Contoh 1  

Hitunglah perkalian dari 15 × 6 = 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

Jawab 

   5 × 6  =  30 

 

 

 

   


 tulis 0 , simpan 3 

    

   1 × 6  = 6 

   6 + 3 = 9  tulis 9  

15     

6    

90    Jadi, 15 × 6 = 90 

LATIHAN 1 

1. Hitunglah perkalian dari 46 × 9 = 

2. Hitunglah perkalian dari 32 × 6 = 

3. Hitunglah perkalian dari 215 × 4 = 

4. Hitunglah perkalian dari 124 × 7 = 

C. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satuan dengan puluhan 

Contoh 2 

Hitunglah perkalian dari 145 × 3 = 

× 

3 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

Jawab 

  5 × 3 = 15   

 

 

  


 tulis 5, simpan 1 

 

    4 × 3  = 12 

  

 

    12 + 1 = 13   tulis 3, simpan 1 

 

 1 × 3  =  3 

4 + 1 = 4   tulis 4 

 

146   

3   

 435    Jadi, 145 × 3 = 435 

D. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan puluhan dengan puluhan 

Contoh 1 

Hitunglah perkalian dari 12 × 65....! 

× 

1 

 

1 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

Jawab 

   2 × 5  =  10 

   


 tulis 0 , simpan 1 

    

   1 × 5  = 5 

    5 + 1 = 6  tulis 6  

   2 × 6  =  12 

    

   tulis 2, simpan 1 

   

   1 × 6  =  6 

6 + 1 = 7   tulis 7 

 

12    

66    

61     

   72    

               780    Jadi, 42 × 65 = 780 

E. Menyelesaikan Soal Cerita 

Contoh 2 

 

× 

+ 

1 

1 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

Setiap karyawan sebuah pabrik mendapat jatah 50 kg beras setiap 

bulannya. Berapa kilogram jumlah beras yang harus disediakan untuk 8 orang 

karyawan dalam 1 bulan? 

Jawab 

Diketahui: Terdapat 8 orang karyawan 

  Setiap karyawan mendapat 50 kg beras 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

Jawab 

  0 × 8  =  0 

   5 × 8  =  40 

 

 

 

50    

8    

   400  Jadi, 50 × 8 = 400 

 

Contoh 4 

Perpustakaan sekolah mempunyai 7 rak buku. Setiap rak dapat menampung 

135 buku. Berapakah jumlah buku di perpustakaan jika semua rak terisi penuh? 

Jawab: 

× 

3 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

Diketahui: Terdapat 7 rak 

  Setiap rak berisi 135 buku 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

Jawab   5 × 7  =  35 

 

 

 

     tulis 5, simpan 3 

    

   3 × 7  = 21 

 

     tulis 4, simpan 2 

    

   1 × 7  = 7 

   7 + 2 = 9   tulis 9 

  

  135    

7    

   945  Jadi, 135 × 7 = 945 

 

  

× 

3 2 
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Contoh 5 

Sebuah sekolah terdiri dari 24 kelas. Tiap kelas menampung 32 siswa. 

Berapa jumlah siswa sekolah tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: Terdapat 24 kelas 

Setiap kelas menampung 32 siswa 

Ditanyakan: jumlah siswa = ... ? 

Jawab 

   4 × 2  =  8 

 

    

     tulis 8 

   2 × 2  = 4 

    

    tulis 4  

   4 × 3  =  12 
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Lampiran 17 (lanjutan) 

 tulis 2, simpan 1 

   

   2 × 3  =  6 

  6 + 1 = 7   tulis 7 

24 

32    

48 

 72 

 768   Jadi, 24 × 32 = 768 

    

LATIHAN 2  

1. Hitunglah perkalian dari 24 × 17 = 

2. Hitunglah perkalian dari 52 × 16 = 

3. Di ruang kelas terdapat 20 meja. Jika setiap meja dipakai oleh 2 orang siswa. 

Berapa jumlah siswa seluruhnya?  

4. Ibu membuat roti sebanyak 220 setiap harinya. Jika roti tersebut di letakkan di 3 

buah warung. Berapa jumlah roti seluruhnya setiap harinya?  

5. Budi membeli 15 kotak coklat, jika masing-masing coklat berisi 35 coklat. Berapa 

jumlah coklat seluruhnya? 

 

 

× 

+ 

1 
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Lampiran 18 

LEMBAR KERJA SISWA KELAS KONTROL 

NAMA : 

KELAS  : 

SEKOLAH : 

Petunjuk: 

1. Pelajari materi LKS dengan seksama dan kerjakan latihan yang 

ada pada soal latihan. 

2. Diskusikan dengan teman-teman dan guru apabila terdapat 

kesulitan dalam mempelajari materi dan mengerjakan soal 

latihan. 

3. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar ya !! 

Standar Kompetensi : Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka. 

Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan 

pembagian bilangan tiga angka. 

 

Melakukan Perkalian dengan Cara Bersusun Pendek dan Menyelesaikan Soal 

Cerita 

Dalam pasal-pasal berikut ini akan dipelajari bagaimana cara menghitung 

operasi hitung perkalian, diantaranya adalah: 

1. Pengenalan Operasi Hitung Perkalian. 

2. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan 

satuan dengan puluhan dan satuan dengan ratusan. 

3. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan bilangan 

puluhan dengan puluhan dan menyelesaikan soal cerita. 
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Lampiran 18 (lanjutan) 

A. Pengenalan Operasi Hitung Perkalian 

Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang pada bilangan yang sama. 

Contoh 

1. 5 x 3 artinya ada 5 tigaan 

Jadi, 5 x 3 = 3 + 3 + 3 + 3 +3 

= 15 

2. 4 x 12 artinya 4 dua belasan 

Jadi, 4 x 12 = 12 + 12 + 12 + 12 = 48 

3. 2 x 6 artinya 2 enaman 

Jadi, 2 x 6 = 6 + 6 = 12 

4. 7 x 4 artinya 7 empatan 

Jadi7 x 4 = 7 + 7 + 7 + 7 = 28 

5. 15 x 10 artinya 15 sepuluhan 

Jadi 15 x 10 = 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 10 + 

10 + 10 

= 150 

B. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satuan dengan puluhan 

Contoh 1  

Hitunglah perkalian dari 15 × 6 = 
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Lampiran 18 (lanjutan) 

Jawab 

15    5 × 6  =  30  tulis 0, simpan 3 

6    1 × 6  = 6, 6 + 3 = 9  tulis 9  

90  Jadi, 15 × 6 = 90  

LATIHAN 1 

1. Hitunglah perkalian dari 46 × 9 = 

2. Hitunglah perkalian dari 32 × 6 = 

3. Hitunglah perkalian dari 215 × 4 = 

4. Hitunglah perkalian dari 124 × 7 = 

C. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan satuan dengan ratusan 

Contoh 2 

Hitunglah perkalian dari 145 × 3 = 

Jawab 

145   5 × 3  =15  tulis 5 , simpan 1 

    3   4 × 3  = 12, 12 + 1 = 13  tulis 3, simpan 1 

435   1 × 3  =  3, 3 + 1 = 4  tulis 4 

Jadi, 145 × 3 = 435 

  

3 

× 

× 

1 

 

1 
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Lampiran 18 (lanjutan 

D. Menghitung perkalian dengan cara bersusun pendek yang melibatkan 

bilangan puluhan dengan puluhan 

Contoh 1 

Jawab 

 

12   2 × 5   = 10 tulis0 ,simpan 1 

65   1 ×5  = 5, 5 + 1 = 6  tulis 6 

60    2 × 6   = 12 tulis2 ,simpan 1  

72   1 × 6=  6 + 1 = 7  tulis 7 

     780 Jadi, 42 × 65 = 780 

E. Menyelesaikan Soal Cerita 

Contoh 2 

Setiap karyawan sebuah pabrik mendapat jatah 50 kg beras setiap 

bulannya. Berapa kilogram jumlah beras yang harus disediakan untuk 8 orang 

karyawan dalam 1 bulan? 

Jawab 

Diketahui: Terdapat 8 orang karyawan 

  Setiap karyawan mendapat 50 kg beras 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

50 × 8   50    

8    

  400  Jadi, 50 × 8 = 400 

× 

+ 

1 

1 

× 
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Contoh 4 

Perpustakaan sekolah mempunyai 7 rak buku. Setiap rak dapat menampung 

135 buku. Berapakah jumlah buku di perpustakaan jika semua rak terisi penuh? 

Jawab: 

Diketahui: Terdapat 7 rak 

  Setiap rak berisi 135 buku 

Ditanyakan: jumlah buku = .... ? 

135 × 7        

135    

7    

   945 

Jadi, 135 × 7 = 945 

Contoh 5 

Sebuah sekolah terdiri dari 24 kelas. Tiap kelas menampung 32 siswa. 

Berapa jumlah siswa sekolah tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: Terdapat 24 kelas 

Setiap kelas menampung 32 siswa 

Ditanyakan: jumlah siswa = ... ? 

24 × 32   

24 

32    

× 

1 

× 

3 2 
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Lampiran 18 (lanjutan)  

48 

 72 

 768    

Jadi, 24 × 32 = 768 

LATIHAN 2  

Hitunglah perkalian dari 24 × 17 = 

1. Hitunglah perkalian dari 52 × 16 = 

2. Di ruang kelas terdapat 20 meja. Jika setiap meja dipakai oleh 2 orang siswa. 

Berapa jumlah siswa seluruhnya?  

3. Ibu membuat roti sebanyak 220 setiap harinya. Jika roti tersebut di letakkan di 3 

buah warung. Berapa jumlah roti seluruhnya setiap harinya?  

4. Budi membeli 15 kotak coklat, jika masing-masing coklat berisi 35 coklat. Berapa 

jumlah coklat seluruhnya? 

  

+ 
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Lampiran 19 

Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas Eksperimen (IIIB) 

No Responden Nilai 

1.  B1  68 

2.  B2  48 

3.  B3  68 

4.  B4  60 

5.  B5  68 

6.  B6  84 

7.  B7  70 

8.  B8  80 

9.  B9  48 

10.  B10  70 

11.  B11  72 

12.  B12  84 

13.  B13  56 

14.  B14  92 

15.  B15  76 

16.  B16  65 

17.  B17  80 

18.  B18  25 

19.  B19  56 

20.  B20  60 

21.  B21  40 

22.  B22  64 

23.  B23  32 

24.  B24  40 

25.  B25  56 

26.  B26  44 

27.  B27  51 

28.  B28  32 
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Lampiran 20 

Nilai Kemampuan Awal Kelas Kontrol (IIIA) 

No Responden Nilai 

1.  B1  81 

2.  B2  80 

3.  B3  70 

4.  B4  60 

5.  B5  56 

6.  B6  50 

7.  B7  55 

8.  B8  40 

9.  B9  75 

10.  B10  80 

11.  B11  65 

12.  B12  50 

13.  B13  70 

14.  B14  35 

15.  B15  45 

16.  B16  60 

17.  B17  41 

18.  B18  90 

19.  B19  51 

20.  B20  80 

21.  B21  70 

22.  B22  80 

23.  B23  92 

24.  B24  64 

25.  B25  90 

26.  B26  65 

27.  B27  45 

28.  B28  70 
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Lampiran 21 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Kemampuan Awal Siswa 

Kelas IIIB (Kelas Eksperimen) dan Kelas IIIA (Kelas Kontrol) 
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Lampian 21(lanjutan) 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

kelas B 28 60,32 17,291 298,972 

kelas A 28 64,64 16,228 263,349 
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Lampiran 21 (lanjutan) 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Kemampuan Awal Siswa 

Kelas Kontrol 

xi fi 
     

 

 

 

 
 

35 1 35 35 35 878,53 

40 1 40 40 40 607,13 

41 1 41 41 41 558,85 

45 2 90 90 90 771,46 

50 2 100 100 100 428,66 

51 1 51 51 51 186,05 

55 1 55 55 55 92,93 

56 1 56 56 56 74,65 

60 2 120 120 120 43,06 

64 1 64 64 64 0,41 

65 2 130 130 130 0,26 

70 4 280 280 280 114,92 

75 1 75 75 75 107,33 

80 4 320 320 320 943,72 

81 1 81 81 81 267,65 

90 2 180 180 180 1286,26 

92 1 92 92 92 748,57 

Jumlah 28 1810 
  

7110,43 

 

Rata-rata ( ̅) = 
∑    

∑  
 

    

  
       

StandarDeviasi ( S ) =√
∑       ̅  

   
  √

       

  
        

Varians ( 2S ) = 263,349 

𝒙𝒊  𝒙   𝒙𝒊  𝒙  𝟐 𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙  𝟐 
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Lampiran 21 (lanjutan) 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Kemampuan Awal Siswa 

Kelas Eksperimen 

xi fi 
     

 

 

 

 
 

25 1 25 -35,32 1247,60 1247,60 

32 2 64 -28,32 802,02 1604,04 

40 2 80 -20,32 412,90 825,80 

44 1 44 -16,32 266,34 266,34 

48 2 96 -12,32 151,78 303,56 

51 1 51 -9,32 86,86 86,86 

56 3 168 -4,32 18,66 55,99 

60 2 120 -0,32 0,10 0,20 

64 1 64 3,68 13,54 13,54 

65 1 65 4,68 21,90 21,90 

68 3 204 7,68 58,98 176,95 

70 2 140 9,68 93,70 187,40 

72 1 72 11,68 136,42 136,42 

76 1 76 15,68 245,86 245,86 

80 2 160 19,68 387,30 774,60 

84 2 168 23,68 560,74 1121,48 

92 1 92 31,68 1003,62 1003,62 

Jumlah 28 1689     8072,21 

 

Rata-rata ( ̅) = 
∑    

∑  
 

    

  
       

StandarDeviasi ( S ) =√
∑       ̅  

   
  √

       

  
        

Varians ( 2S ) = 298,972 

  

𝒙𝒊  𝒙   𝒙𝒊  𝒙  𝟐 𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙  𝟐 
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Lampiran 22 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas IIIA (Kelas Kontrol) dan kelas IIIB (Kelas 

Eksperimen) Kemampuan Awal 
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Lampiran 22 (lanjutan) 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
kelas A Kelas B 

N  28 28 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 64,6429 60,3214 

Std. 

Deviation 
16,22804 17,29066 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,114 ,100 

Positive ,085 ,059 

Negative -,114 -,100 

Kolmogorov-Smirnov Z ,566 ,602 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,906 ,862 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas IIIA (Kelas Kontrol) Kemampuan Awal 

No xi fi x  s  2s       ̅       ̅   kp  
iz  tabelz  1a  2a  

1 35 1 64,64 16,228 262,349 -29,64 878,53 0,04 -1,83 0,0336 0,029 0,006 

2 40 1 64,64 16,228 263,349 -24,64 607,13 0,07 -1,52 0,0643 0,029 0,006 

3 41 1 64,64 16,228 263,349 -23,64 558,85 0,11 -1,46 0,0722 0,002 0,038 

4 45 2 64,64 16,228 263,349 -19,64 385,73 0,18 -1,21 0,1131 0,005 0,067 

5 50 2 64,64 16,228 263,349 -14,64 214,33 0,25 -0,90 0,1841 0,006 0,066 

6 51 1 64,64 16,228 263,349 -13,64 186,05 0,29 -0,84 0,2005 0,054 0,090 

7 55 1 64,64 16,228 263,349 -9,64 92,93 0,32 -0,59 0,2776 0,007 0,042 

8 56 1 64,64 16,228 263,349 -8,64 74,65 0,36 -0,53 0,2981 0,026 0,062 

9 60 2 64,64 16,228 263,349 -4,64 21,53 0,43 -0,29 0,3859 0,027 0,044 

10 64 1 64,64 16,228 263,349 -0,64 0,41 0,46 -0,04 0,484 0,012 0,024 

11 65 2 64,64 16,228 263,349 0,36 0,13 0,54 0,02 0,508 0,039 0,032 

12 70 4 64,64 16,228 263,349 5,36 28,73 0,68 0,33 0,6293 0,092 0,051 

13 75 1 64,64 16,228 263,349 10,36 107,33 0,71 0,64 0,7989 0,053 0,089 

14 80 4 64,64 16,228 263,349 15,36 235,93 0,86 0,95 0,8289 0,114 0,029 

15 81 1 64,64 16,228 263,349 16,36 267,65 0,89 1,01 0,8438 0,010 0,046 

16 90 2 64,64 16,228 263,349 25,36 643,13 0,96 1,56 0,9406 0,012 0,059 

17 92 1 64,64 16,228 263,349 27,36 748,57 1,00 1,69 0,9545 0,010 0,046 

 Jumlah 28           
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Lampiran 22 (lanjutan) 

1. Perumusan hipotesis 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

3. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 

Perhitungan kumulatif proporsi (kp) adalah sebagai berikut: 

Untuk        

     
  

 
 

 

  
      

Untuk       

    
      

 
 

   

  
 

 

  
      

Untuk       

    
           

 
 

     

  
 

 

  
      

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai 

komulatif proporsi (kp). 

4. Data ditranformasikan ke skor baku 
i

i

x x
z

SD


  

Untuk        maka    
          

      
       

Untuk        maka    
          

      
       

Untuk        maka    
          

      
       

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai 

   . 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

5. Menentukan luas kurva iz  ( tabelz ) 

6. Menentukan    dan    : 

  : selisih         dan kp pada batas atas                          

Untuk             |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai 

   . 

  : selisih         dan kp pada batas bawah               
  

 
  

Untuk             |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai 

   . 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

7. Nilai mutlak maksimum dari    dan 2a  dinotasikan dengan 0D  

 
         

8. Menentukan harga        

      

        

              

9. Kriteria pengujian  

Jika            
maka    diterima 

Jika            
maka    ditolak 

10. Kesimpulan 

Karena          : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas IIIB (Kelas Eksperimen) Kemampuan Awal 

No xi fi x  s  2s       ̅       ̅   kp  
iz  tabelz  1a  2a  

1 25 1 60,32 17,291 298,972 -35,32 1247,60 0,04 -2,04 0,0207 0,016 0,019 

2 32 2 60,32 17,291 298,972 -28,32 802,02 0,11 -1,64 0,0505 0,011 0,060 

3 40 2 60,32 17,291 298,972 -20,32 412,90 0,18 -1,18 0,119 0,010 0,061 

4 44 1 60,32 17,291 298,972 -16,32 266,34 0,21 -0,94 0,1736 0,001 0,036 

5 48 2 60,32 17,291 298,972 -12,32 151,78 0,29 -0,71 0,2389 0,020 0,051 

6 51 1 60,32 17,291 298,972 -9,32 86,86 0,32 -0,54 0,2946 0,010 0,025 

7 56 3 60,32 17,291 298,972 -4,32 18,66 0,43 -0,25 0,4013 0,078 0,029 

8 60 2 60,32 17,291 298,972 -0,32 0,10 0,50 -0,02 0,492 0,063 0,008 

9 64 1 60,32 17,291 298,972 3,68 13,54 0,54 0,21 0,5832 0,007 0,043 

10 65 1 60,32 17,291 298,972 4,68 21,90 0,57 0,27 0,6064 0,001 0,036 

11 68 3 60,32 17,291 298,972 7,68 58,98 0,68 0,44 0,6700 0,100 0,010 

12 70 2 60,32 17,291 298,972 9,68 93,70 0,75 0,56 0,7123 0,034 0,038 

13 72 1 60,32 17,291 298,972 11,68 136,42 0,79 0,68 0,7517 0,003 0,038 

14 76 1 60,32 17,291 298,972 15,68 245,86 0,82 0,91 0,8186 0,034 0,001 

15 80 2 60,32 17,291 298,972 19,68 387,30 0,89 1,14 0,8729 0,054 0,017 

16 84 2 60,32 17,291 298,972 23,68 560,74 0,96 1,37 0,9147 0,026 0,045 

17 92 1 60,32 17,291 298,972 31,68 1003,62 1,00 1,83 0,9664 0,002 0,034 

 Jumlah 28           
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Lampiran 22 (lanjutan) 

1. Perumusan hipotesis 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

3. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 

Perhitungan kumulatif proporsi (kp) adalah sebagai berikut: 

Untuk        

     
  

 
 

 

  
      

Untuk       

    
      

 
 

   

  
 

 

  
      

Untuk       

    
           

 
 

     

  
 

 

  
      

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai komulatif proporsi (kp). 

4. Data ditranformasikan ke skor baku 
i

i

x x
z

SD


  

Untuk        maka    
          

      
       

Untuk        maka    
          

      
       

Untuk        maka    
          

      
       

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

5. Menentukan luas kurva iz  ( tabelz ) 

6. Menentukan    dan    : 

  : selisih         dan kp pada batas atas                          

Untuk             |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |          |        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 

  : selisih         dan kp pada batas bawah               
  

 
  

Untuk             |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 
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Lampiran 22 (lanjutan) 

7. Nilai mutlak maksimum dari    dan 2a  dinotasikan dengan 0D  

 
         

8. Menentukan harga        

      

        

              

9. Kriteria pengujian  

Jika            
maka    diterima 

Jika            
maka    ditolak 

10. Kesimpulan 

Karena          : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Jadi, nilai kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 23 

Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Awal kelas Kontrol (IIIA) dan 

Kelas Eksperimen (IIIB) 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

 

 
 

 

 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai UAS 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,056 1 54 ,814 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

1) Merumuskan hipotesis 

2 2 2

1 2: ...o pH     

 
(semua perlakuan memiliki variansi yang sama) 

     
    

  dimana     dan              

(minimal ada satu perlakuan yang memiliki variansi berbeda dari yang 

lainnya) 

2) Menentukan nilai kristis atau daerah penolakan oH  

   
tidak ditolak apabila 

   1 ; ;hitung p N p
F F

 
  dan    ditolak jika

hitungF >

   1 ; ;p N p
F

 
, dimana    1 ; ;p N p

F
 

diperoleh dari tabel distribusi F. 

3) Menghitung statistik uji 

      
     ∑     ̅    ̅    

 
   

     ∑ ∑ (     ̅  ) 
  
   

 
   

 

Dengan ijZ  dapat dihitung dengan formula 
•ij ij iZ Y Y  , dimana  ̅   

adalah rata-rata dari perlakuan ke-i. 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

                      Nilai Kemampuan Awal 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

1.  81 68 

2.  80 48 

3.  70 68 

4.  60 60 

5.  56 68 

6.  50 84 

7.  55 70 

8.  40 80 

9.  75 48 

10.  80 70 

11.  65 72 

12.  50 84 

13.  70 56 

14.  35 92 

15.  45 76 

16.  60 65 

17.  41 80 

18.  90 25 

19.  51 56 

20.  80 60 

21.  70 40 

22.  80 64 

23.  92 32 

24.  64 40 

25.  90 56 

26.  65 44 

27.  45 51 

28.  70 32 

Jumlah 1810 1689 

Rataan 64,64 60,32 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

    |        |             |        |       

    |        |             |        |        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai     

berdasarkan nilai kemampuan awal siswa sebagai berikut: 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

1.  16,36 7,68 

2.  15,36 12,32 

3.  5,36 7,68 

4.  4,64 0,32 

5.  8,64 7,68 

6.  14,64 23,68 

7.  9,64 9,68 

8.  24,64 19,68 

9.  10,36 12,32 

10.  15,36 9,68 

11.  0,36 11,68 

12.  14,64 23,68 

13.  5,36 4,32 

14.  29,64 31,68 

15.  19,64 15,68 

16.  4,64 4,68 

17.  23,64 19,68 

18.  25,36 35,32 

19.  13,64 4,32 

20.  15,36 0,32 

21.  5,36 20,32 

22.  15,36 3,68 

23.  27,36 28,32 

24.  0,64 20,32 

25.  25,36 4,32 

26.  0,36 16,32 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

27.  19,64 9,32 

28.  5,36 28,32 

Jumlah atau     376,72 393 

Rataan atau  ̅   13,45 14,04 

 

 ̅         ;  ̅         

  ̅   
∑    

 
 

 
 

∑             
 

  
  13,75 

Sehingga dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

   

   
1

2

• ••

1

2

•

1 1

-

( )

-1

p

i i

i
np

ij i

i j

N p N Z Z

F w

p Z Z



 










 

  
      (                ) (                )

                                        
 

  
                         

                       
 

  
  (                     )

                  
 

  
             

                   
 

  
               

       
 

  
      

    
 

 = 0,056 

4) Pengambilan Keputusan: 

Jika                          diterima 
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Lampiran 23 (lanjutan) 

Jika                          ditolak 

              , dalam penelitian ini ada 2 perlakuan ini berarti    ,     , dan 

      , maka                                           (interpolasi linear). 

a = 50  f(a) = 4,03 

b = 55  f(b) = 4,02 

      
   

   
     

   

    
     

      
     

     
       

     

      
        

   
 

 
       

  

  
       

                  

           

5) Kesimpulan 

Karena Fhitung   Ftabel yaitu            maka disimpulkan bahwa kedua data 

homogen   
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Lampiran 24 

Perhitungan Uji Beda (Uji t) Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol (IIIA) dan 

Kelas Eksperimen (IIIB) 

  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan 

menerapkan metode Mentossori dan konvensional pada materi Operasi Hitung 

Perkalian di kelas III SDN Jelapat II-1 Tahun Pelajaran 2015/2016. 

  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan menerapkan 

metode Mentossori dan konvensional pada materi Operasi Hitung Perkalian di 

kelas III SDN Jelapat II-1 Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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Lampiran 24 (lanjutan) 
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Lampiran 24 (lanjutan) 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std.  

Error 

Differe

nce 

95% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce  

95% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce  

Lower Lower 

Nilai 

UAS 

Equal 

variances 

assumed 

,056 ,814 ,964 54 ,339 4,32143 4,4813

7 

-4,66319 13,3060

4 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,964 53,78

4 

,339 4,32143 4,4813

7 

-4,66401 13,3068

7 
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Lampiran 24 (lanjutan) 

NO 
Perlakuan 

1Y  2

1Y  2Y  2

2Y  

1 81 6561 68 4624 

2 80 6400 48 2304 

3 70 4900 68 4624 

4 60 3600 60 3600 

5 56 3136 68 4624 

6 50 2500 84 7056 

7 55 3025 70 4900 

8 40 1600 80 6400 

9 75 5625 48 2304 

10 80 6400 70 4900 

11 65 4225 72 5184 

12 50 2500 84 7056 

13 70 4900 56 3136 

14 35 1225 92 8464 

15 45 2025 76 5776 

16 60 3600 65 4225 

17 41 1681 80 6400 

18 90 8100 25 625 

19 51 2601 56 3136 

20 80 6400 60 3600 

21 70 4900 40 1600 

22 80 6400 64 4096 

23 92 8464 32 1024 

24 64 4096 40 1600 

25 90 8100 56 3136 

26 65 4225 44 1936 

27 45 2025 51 2601 

28 70 4900 32 1024 

Jumlah 1810 124114 1689 109955 
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Lampiran 24 (lanjutan) 

1. Merumuskan hipotesis 

2. Menghitung harga “t” ditulis “ 0t atau 
hitungt ” dengan rumus: 

1 28n  , 2 28n  , dan 56totaln 
 

∑       , ∑  
         , ∑       , ∑  

         

           

           

2 2

1 22 2 2 2

1 1 2 2

1 2

Y Y
y Y dan y Y

n n

   
         

   

 
     

 ∑            
    

  
         

 ∑  
         

    

  
         

28 28 2 54db      

  
   

  
   

2 2 2 2

1 2 1 2 1 2

1 2 1 2 1 2

2

2
e

n n y y db y y
S

n n n n n n db

   
 

 

   

 

    √
                        

                 
 √

                       

            
      

1 2

0

-

e

Y Y
t

S
  
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Lampiran 24 (lanjutan) 

3. Menentukan harga “ tabelt ” berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db = 

 1 2 2n n   ( 1n dan 2n
 
jumlah data kelompok 1 dan 2). 

4. Membandingkan harga 0t
 
dan tabelt

 dengan 2 kriteria: 

Jika           maka    diterima 

Jika 0t  ˃ tabelt
 maka    ditolak 

       untuk        dan        adalah                

                        

          

     

                 (interpolasi linear) 

a = 40  f(a) = 1,684 

b = 60  f(b) = 1,671 

      
   

   
     

   

    
     

       
     

     
        

     

      
        

  
  

  
        

  

   
        

                

        

5. Kesimpulan 

Karena            yaitu             maka    diterima. 
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Lampiran 25  

Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Responden Pertemuan 2 Pertemuan 3 

B1  75 75 

B2  50 75 

B3  50 50 

B4  50 62,5 

B5  75 50 

B6  62,5 50 

B7  50 62,5 

B8  75 62,5 

B9  75 87,5 

B10  75 100 

B11  100 50 

B12  50 50 

B13  100 62,5 

B14  75 50 

B15  25 62,5 

B16  87,5 75 

B17  75 62,5 

B18  50 62,5 

B19  100 50 

B20  50 50 

B21  25 100 

B22  75 75 

B23  50 62,5 

B24  50 62,5 

B25  50 50 

B26  75 50 

B27  50 62,5 

B28  50 56,25 

Rata-rata 63,39 63,17 
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Lampiran 26 

Daftar Nilai Kelas Eksperimen 

Responden Pertemuan 2 Pertemuan 3 

B1  75 62,5 

B2  50 75 

B3  50 50 

B4  50 62,5 

B5  75 50 

B6  75 50 

B7  50 62,5 

B8  75 62,5 

B9  75 75 

B10  75 100 

B11  100 50 

B12  50 50 

B13  100 62,5 

B14  75 50 

B15  25 62,5 

B16  100 75 

B17  75 62,5 

B18  50 62,5 

B19  100 50 

B20  50 50 

B21  25 100 

B22  75 75 

B23  50 50 

B24  50 75 

B25  50 50 

B26  75 50 

B27  50 62,5 

B28  50 56,25 

Rata-Rata 64,29 62,28 
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Lampiran 27 

Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Kontrol (IIIA) 

 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 

1.  B1  2 0 1 1 1 1 6 35 

2.  B2  0 0 0 0 0 0 0 0 

3.  B3  2 0 3 0 2 1 8 47 

4.  B4  2 2 3 1 3 1 12 71 

5.  B5  2 2 3 2,5 2,5 1,5 13,5 79 

6.  B6  2 2 3 3 3 4 17 100 

7.  B7  2 0 3 3 1 4 13 76 

8.  B8  2 2 3 3 3 3 16 94 

9.  B9  2 2 0 0 2 0 6 35 

10.  B10  2 2 0 3 1 1 9 53 

11.  B11  2 2 3 0 0 0 7 41 

12.  B12  2 2 1 1 2 2 10 59 

13.  B13  2 2 3 1 1 1,5 10,5 62 

14.  B14  2 2 3 3 3 4 17 100 

15.  B15  2 2 3 3 3 1 14 82 

16.  B16  2 2 0 3 3 0,5 10,5 62 
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Lampiran 27 (lanjutan) 

 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 
  

17.  B17  2 0 0 3 3 1 9 53 

18.  B18  2 2 0 2,5 2,5 0,5 9,5 56 

19.  B19  2 2 0 3 2 3 12 71 

20.  B20  2 2 1 2,5 2,5 3,5 13,5 79 

21.  B21  2 2 3 2,5 2,5 0,5 12,5 74 

22.  B22  2 2 3 2 2 3 14 82 

23.  B23  2 0 0 2 2 0 16 35 

24.  B24  2 2 0 3 3 1 11 65 

25.  B25  2 2 1 1 3 4 13 76 

26.  B26  2 2 1 2 0 1 8 47 

27.  B27  2 2 0 3 3 1 11 65 

28.  B28  0 2 3 3 0,5 2 10,5 62 

JUMLAH 52 44 44 57 56,5 46 299,5 1762 
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Lampiran 28 

  

Hasil  Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen (IIIB) 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

SKOR NILAI 

1 2 3 4 5 6 

29.  C1  2 2 3 3 3 2 15 88 

30.  C2  2 2 3 3 0,5 0,5 11 65 

31.  C3  2 2 0 3 2,5 0,5 10 59 

32.  C4  2 2 3 3 2,5 3,5 16 94 

33.  C5  2 2 3 1 2,5 3,5 14 82 

34.  C6  2 2 0 3 2,5 0,5 10 59 

35.  C7  2 2 0 3 3 1 11 65 

36.  C8  2 2 0 0 0 0 4 24 

37.  C9  2 2 3 0 0 0 7 41 

38.  C10  2 2 0 0,5 0 0 4,5 26 

39.  C11  2 2 0 3 0 0 7 41 

40.  C12  2 2 3 3 3 4 17 100 

41.  C13  2 2 0 0 0 0 4 24 

42.  C14  2 2 0 3 0 0 7 41 

43.  C15  2 2 3 1 0,5 1,5 10 59 

44.  C16  2 2 1 1 2,5 0,5 9 53 
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Lampiran 28 (lanjutan)     

 

NO RESPONDEN 
BUTIR SOAL 

SKOR NILAI 
1 2 3 4 5 6 

45.  C17  2 2 0 3 2,5 1,5 11 65 

46.  C18  0 0 0 1 5 0,5 6,5 38 

47.  C19  2 2 3 3 2,5 1,5 14 82 

48.  C20  2 2 3 1 3 1,5 12,5 74 

49.  C21  2 2 3 3 3 3 16 94 

50.  C22  2 2 3 3 3 4 17 100 

51.  C23  2 2 3 3 3 4 17 100 

52.  C24  2 2 3 3 3 4 17 100 

53.  C25  2 2 1 1 2,5 1,5 10 59 

54.  C26  2 2 0 0 0 0 4 24 

55.  C27  2 2 1 1 0 0 6 35 

56.  C28  2 2 3 3 2,5 3,5 16 94 

JUMLAH 54 54 45 55,5 52,5 42,5 303,5 1785 
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Lampiran 29 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Hasil Belajar Siswa 

Kelas IIIB (Kelas Eksperimen) dan Kelas IIIA (Kelas Kontrol) 
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Lampiran 29 (lanjutan) 

 

 
 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

kelas A 28 62,89 22,04 485,76 

kelas B 28 63,79 26,3724 695,51 
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Lampiran 29 (lanjutan) 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kontrol 

xi fi 
     

 

 

 

 
 

0 1 0 -62,89 3955,40 3955,40 

35 3 105 -27,89 777,96 2333,89 

41 1 41 -21,89 479,26 479,26 

47 2 94 -15,89 252,56 505,11 

53 2 106 -9,89 97,85 195,70 

56 1 56 -6,89 47,50 47,50 

59 1 59 -3,89 15,15 15,15 

62 3 186 -0,89 0,80 2,39 

65 2 130 2,11 4,44 8,89 

71 2 142 8,11 65,74 131,48 

74 1 74 11,11 123,39 123,39 

76 2 152 13,11 171,82 343,64 

79 2 158 16,11 259,47 518,94 

82 2 164 19,11 365,12 730,23 

94 1 94 31,11 967,71 967,71 

100 2 200 37,11 1377,00 2754,01 

Jumlah 28 1761     13112,68 

 

Rata-rata ( ̅) = 
∑    

∑  
 

    

  
       

StandarDeviasi ( S ) =√
∑       ̅  

   
  √

        

  
       

Varians ( 2S ) = 485,76 

𝒙𝒊  𝒙   𝒙𝒊  𝒙  𝟐 𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙  𝟐 
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Lampiran 29 (lanjutan) 

Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Variansi Hasil Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen 

xi fi 
     

 

 

 

 
 

24 3 72 -39,79 1582,90 4748,71 

26 1 26 -37,79 1427,76 1427,76 

35 1 35 -28,79 828,62 828,62 

38 1 38 -25,79 664,90 664,90 

41 3 123 -22,79 519,19 1557,57 

53 1 53 -10,79 116,33 116,33 

59 4 236 -4,79 22,90 91,61 

65 3 195 1,21 1,47 4,42 

74 1 74 10,21 104,33 104,33 

82 2 164 18,21 331,76 663,52 

88 1 88 24,21 586,33 586,33 

94 3 282 30,21 912,90 2738,71 

100 4 400 36,21 1311,47 5245,90 

Jumlah 28 1786     18778,71 

 

Rata-rata ( ̅) = 
∑    

∑  
 

    

  
       

StandarDeviasi ( S ) =√
∑       ̅  

   
  √

        

  
         

Varians ( 2S ) = 695,51 

  

𝒙𝒊  𝒙   𝒙𝒊  𝒙  𝟐 𝒇𝒊 𝒙𝒊  𝒙  𝟐 
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Lampiran 30 

Perhitungan Uji Normalitas Hasil belajar Kelas IIIA (Kelas Kontrol) dan 

kelas IIIB (Kelas Eksperimen)  
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Lampiran 30 (lanjutan) 
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Lampiran 30 (lanjutan) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kelas A kelas B 

N 28 28 

Normal Parameters
a,b

 Mean 62,89 63,79 

Std. Deviation 22,04 26,3725 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,091 ,125 

Positive ,086 ,125 

Negative -,091 -,124 

Kolmogorov-Smirnov Z ,481 ,675 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,975 ,752 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 30 (lanjutan) 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas IIIA (Kelas Kontrol) Hasil Belajar 

No xi fi x  s  2s       ̅       ̅   kp  
iz  tabelz  1a  2a  

1 0 1 62,89 22,04 485,76 -62,89 3955,40 0,04 -2,85 0,0022 0,002 0,038 

2 35 3 62,89 22,04 485,76 -27,89 777,96 0,14 -1,27 0,1020 0,069 0,038 

3 41 1 62,89 22,04 485,76 -21,89 479,26 0,18 -0,99 0,1611 0,017 0,019 

4 47 2 62,89 22,04 485,76 -15,89 252,56 0,25 -0,72 0,2358 0,057 0,014 

5 53 2 62,89 22,04 485,76 -9,89 97,85 0,32 -0,45 0,3264 0,065 0,006 

6 56 1 62,89 22,04 485,76 -6,89 47,50 0,36 -0,31 0,3783 0,017 0,018 

7 59 1 62,89 22,04 485,76 -3,89 15,15 0,39 -0,18 0,4286 0,003 0,039 

8 62 3 62,89 22,04 485,76 -0,89 0,80 0,50 -0,04 0,484 0,091 0,016 

9 65 2 62,89 22,04 485,76 2,11 4,44 0,57 0,10 0,5398 0,041 0,030 

10 71 2 62,89 22,04 485,76 8,11 65,74 0,64 0,37 0,6443 0,067 0,004 

11 74 1 62,89 22,04 485,76 11,11 123,39 0,68 0,50 0,6915 0,024 0,012 

12 76 2 62,89 22,04 485,76 13,11 171,82 0,75 0,59 0,7224 0,044 0,028 

13 79 2 62,89 22,04 485,76 16,11 259,47 0,82 0,73 0,7673 0,019 0,053 

14 82 2 62,89 22,04 485,76 19,11 365,12 0,89 0,87 0,8078 0,011 0,082 

15 94 1 62,89 22,04 485,76 31,11 967,71 0,93 1,41 0,9207 0,026 0,009 

16 100 2 62,89 22,04 485,76 37,11 1377,00 1,00 1,68 0,9535 0,025 0,047 

 Jumlah 28           
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Lampiran 30 (lanjutan) 

1. Perumusan hipotesis 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

3. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 

Perhitungan kumulatif proporsi (kp) adalah sebagai berikut: 

Untuk       

     
  

 
 

 

  
      

Untuk       

    
      

 
 

   

  
 

 

  
      

Untuk       

    
           

 
 

     

  
 

 

  
      

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai komulatif proporsi (kp). 

4. Data ditranformasikan ke skor baku 
i

i

x x
z

SD


  

Untuk       maka    
         

     
       

Untuk        maka    
          

     
       

Untuk        maka    
          

     
       

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 
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Lampiran 30 (lanjutan) 

5. Menentukan luas kurva iz  ( tabelz )  

6. Menentukan    dan    : 

  : selisih         dan kp pada batas atas                          

Untuk            |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 

  : selisih         dan kp pada batas bawah               
  

 
  

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 
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Lampiran 30 (lanjutan) 

7. Nilai mutlak maksimum dari    dan 2a  dinotasikan dengan 0D  

 
         

8. Menentukan harga        

      

        

              

9. Kriteria pengujian  

Jika            
maka    diterima 

Jika            
maka    ditolak 

10. Kesimpulan 

Karena          : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.



242 

 

 

 

Lampiran 30 (lanjutan) 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas IIIB (Kelas Eksperimen) Hasil Belajar 

No xi fi x  s  2s       ̅       ̅   kp  
iz  tabelz  1a  2a  

1 24 3 63,79 26,3725 695,51 -39,79 1582,90 0,11 -1,51 0,0655 0,062 0,045 

2 26 1 63,79 26,3725 695,51 -37,79 1427,76 0,14 -1,43 0,0764 0,028 0,064 

3 35 1 63,79 26,3725 695,51 -28,79 828,62 0,18 -1,09 0,1379 0,006 0,042 

4 38 1 63,79 26,3725 695,51 -25,79 664,90 0,21 -0,98 0,1635 0,011 0,047 

5 41 3 63,79 26,3725 695,51 -22,79 519,19 0,32 -0,86 0,1949 0,018 0,125 

6 53 1 63,79 26,3725 695,51 -10,79 116,33 0,36 -0,41 0,3409 0,017 0,019 

7 59 4 63,79 26,3725 695,51 -4,79 22,90 0,50 -0,18 0,4286 0,071 0,071 

8 65 3 63,79 26,3725 695,51 1,21 1,47 0,61 0,05 0,5199 0,017 0,090 

9 74 1 63,79 26,3725 695,51 10,21 104,33 0,64 0,39 0,6517 0,024 0,012 

10 82 2 63,79 26,3725 695,51 18,21 331,76 0,71 0,69 0,7549 0,027 0,045 

11 88 1 63,79 26,3725 695,51 24,21 586,33 0,75 0,92 0,8212 0,035 0,071 

12 94 3 63,79 26,3725 695,51 30,21 912,90 0,86 1,15 0,8749 0,092 0,015 

13 100 4 63,79 26,3725 695,51 36,21 1311,47 1,00 1,37 0,9147 0,058 0,085 

 Jumlah 28           
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Lampiran 28 (lanjutan) 

1. Perumusan hipotesis 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 

3. Menentukan kumulatif proporsi (kp) 

Perhitungan kumulatif proporsi (kp) adalah sebagai berikut: 

Untuk        

     
  

 
 

 

  
      

Untuk       

    
      

 
 

   

  
 

 

  
      

Untuk       

    
           

 
 

     

  
 

 

  
      

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai komulatif proporsi (kp). 

4. Data ditranformasikan ke skor baku 
i

i

x x
z

SD


  

Untuk        maka    
          

       
       

Untuk        maka    
          

       
       

Untuk        maka    
          

       
       

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 

 



244 

 

 

Lampiran 30 (lanjutan) 

5. Menentukan luas kurva iz  ( tabelz ) 

6. Menentukan    dan    : 

  : selisih         dan kp pada batas atas                          

Untuk             |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Untuk            |         | 

      |           |        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 

  : selisih         dan kp pada batas bawah               
  

 
  

Untuk             |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Untuk            |   
  

 
| 

      |      
 

  
|        

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-

nilai    . 
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Lampiran 30 (lanjutan) 

7. Nilai mutlak maksimum dari    dan 2a  dinotasikan dengan 0D  

 
         

8. Menentukan harga        

      

        

              

9. Kriteria pengujian  

Jika            
maka    diterima 

Jika            
maka    ditolak 

10. Kesimpulan 

Karena          : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Jadi, nilai hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

 

  



246 

 

 

Lampiran 31 

Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar kelas Kontrol (IIIA) dan Kelas 

Eksperimen (IIIB) 
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Lampiran 31 (lanjutan) 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,173 1 54 ,146 
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Lampiran 31 (lanjutan) 

6) Merumuskan hipotesis 

2 2 2

1 2: ...o pH     

 
(semua perlakuan memiliki variansi yang sama) 

     
    

  dimana     dan              

(minimal ada satu perlakuan yang memiliki variansi berbeda dari yang 

lainnya) 

7) Menentukan nilai kristis atau daerah penolakan oH  

   
tidak ditolak apabila 

   1 ; ;hitung p N p
F F

 
  dan    ditolak jika hitungF >

   1 ; ;p N p
F

 
, dimana    1 ; ;p N p

F
 

diperoleh dari tabel distribusi F. 

8) Menghitung statistik uji 

      
     ∑     ̅    ̅    

 
   

     ∑ ∑ (     ̅  ) 
  
   

 
   

 

Dengan ijZ  dapat dihitung dengan formula 
•ij ij iZ Y Y  , dimana  ̅   adalah 

rata-rata dari perlakuan ke-i.  
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Lampiran 31 (lanjutan) 

                       Nilai Hasil Belajar 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

1.  35 88 

2.  0 65 

3.  47 59 

4.  71 94 

5.  79 82 

6.  100 59 

7.  76 65 

8.  94 24 

9.  35 41 

10.  53 26 

11.  41 41 

12.  59 100 

13.  62 24 

14.  100 41 

15.  82 59 

16.  62 53 

17.  53 65 

18.  56 38 

19.  71 82 

20.  79 74 

21.  74 94 

22.  82 100 

23.  35 100 

24.  65 100 

25.  76 59 

26.  47 24 

27.  65 35 

28.  62 94 

Jumlah 1762 1786 

Rataan 62,89 63,79 
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Lampiran 31 (lanjutan) 

    |        |             |        |        

     |        |             |        |       

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh nilai-nilai 

    berdasarkan nilai hasil belajar siswa sebagai berikut: 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

1.  27,89 24,21 

2.  62,89 1,21 

3.  15,89 4,79 

4.  8,11 30,21 

5.  16,11 18,21 

6.  37,11 4,79 

7.  13,11 1,21 

8.  31,11 39,79 

9.  27,89 22,79 

10.  9,89 37,79 

11.  21,89 22,79 

12.  3,89 36,21 

13.  0,89 39,79 

14.  37,11 22,79 

15.  19,11 4,79 

16.  0,89 10,79 

17.  9,89 1,21 

18.  6,89 25,79 

19.  8,11 18,21 

20.  16,11 10,21 

21.  11,11 30,21 

22.  19,11 36,21 

23.  27,89 36,21 

24.  2,11 36,21 

25.  13,11 4,79 

26.  15,89 39,79 

27.  2,11 28,79 
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Lampiran 31 (lanjutan) 

No Kelas IIIA Kelas IIIB 

28.  0,89 30,21 

Jumlah atau     467,00 620,00 

Rataan atau  ̅   16,68 22,14 

 

 ̅         ;  ̅           

 ̅   
∑    

 
 

 
 

∑          
 

  
 19,41 

Sehingga dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 

   

   
1

2

• ••

1

2

•

1 1

-

( )

-1

p

i i

i
np

ij i

i j

N p N Z Z

F w

p Z Z



 










 

  
      (                ) (                )

                                        
  

  
                          

                       
 

  
  (                     )

                     
 

 
                 

                     
  

  
                    

           
 

 
        

        
  

= 2,173 

9) Pengambilan Keputusan: 

Jika                          diterima 
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Lampiran 31 (lanjutan) 

Jika                          ditolak 

              , dalam penelitian ini ada 2 perlakuan ini berarti    ,     , 

dan       , maka                                          (interpolasi 

linear). 

a = 50  f(a) = 4,03 

b = 55  f(b) = 4,02 

      
   

   
     

   

    
     

      
     

     
       

     

      
        

   
 

 
       

  

  
       

                  

           

10) Kesimpulan 

Karena Fhitung   Ftabel yaitu             maka disimpulkan bahwa kedua 

data homogen. 
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Lampiran 32 

Perhitungan Uji Beda (Uji t) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (IIIA) dan 

Kelas Eksperimen (IIIB) 

  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan 

menerapkan metode Mentossori dan konvensional pada materi Operasi 

Hitung Perkalian di kelas III SDN Jelapat II-1 Tahun Pelajaran 2015/2016. 

  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan menerapkan 

metode Mentossori dan konvensional pada materi Operasi Hitung Perkalian 

di kelas III SDN Jelapat II-1 Tahun Pelajaran 2015/2016. 
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Lampiran 32 (lanjutan) 
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Lampiran 32 (lanjutan) 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Diffe

rence 

Std.  

Error 

Differen

ce 

95% 

Confide

nce 

Interval 

of the 

Differen

ce  

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Differenc

e  

Lower Lower 

Nilai 

UAS 

Equal 

variances 

assumed 

2,173 ,146 -,137 54 ,891 -

,8928

6 

6,49495 -

13,9144

5 

12,12873 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-,137 52,34

8 

,891 -

,8928

6 

6,49495 -

13,9238

7 

12,13815 
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Lampiran 32 (lanjutan) 

NO 
Perlakuan 

1Y  2

1Y  2Y  2

2Y  

1 35 1245 88 7786 

2 0 0 65 4187 

3 47 2215 59 3460 

4 71 4983 94 8859 

5 79 6306 82 6782 

6 100 10000 59 3460 

7 76 5848 65 4187 

8 94 8859 24 554 

9 35 1245 41 1696 

10 53 2803 26 701 

11 41 1696 41 1696 

12 59 3460 100 10000 

13 62 3814 24 554 

14 100 10000 41 1696 

15 82 6782 59 3460 

16 62 3814 53 2803 

17 53 2803 65 4187 

18 56 3123 38 1462 

19 71 4983 82 6782 

20 79 6306 74 5407 

21 74 5407 94 8859 

22 82 6782 100 10000 

23 35 1245 100 10000 

24 65 4187 100 10000 

25 76 5848 59 3460 

26 47 2215 24 554 

27 65 4187 35 1245 

28 62 3814 94 8859 

Jumlah 1761 123968 1786 132692 
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Lampiran 32 (lanjutan) 

1. Merumuskan hipotesis 

2. Menghitung harga “t” ditulis “ 0t atau 
hitungt ” dengan rumus: 

1 28n  , 2 28n  , dan 56totaln 
 

∑       , ∑  
        , ∑       , ∑  

         

           

           

2 2

1 22 2 2 2

1 1 2 2

1 2

Y Y
y Y dan y Y

n n

   
         

   

 
   

 

 ∑           
    

  
           

 ∑  
         

    

  
          

28 28 2 54db      

  
   

  
   

2 2 2 2

1 2 1 2 1 2

1 2 1 2 1 2

2

2
e

n n y y db y y
S

n n n n n n db

   
 

 

   

 

    √
                          

                 
 √

                         

            
     

1 2

0

-

e

Y Y
t

S
  
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Lampiran 32 (lanjutan) 

3. Menentukan harga “ tabelt ” berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db = 

 1 2 2n n   ( 1n dan 2n
 
jumlah data kelompok 1 dan 2). 

4. Membandingkan harga 0t
 
dan tabelt

 dengan 2 kriteria: 

Jika           maka    diterima 

Jika 0t  ˃ tabelt
 maka    ditolak 

       untuk        dan        adalah                

                        

          

     

                 (interpolasi linear) 

a = 40  f(a) = 1,684 

b = 60  f(b) = 1,671 

      
   

   
     

   

    
     

       
     

     
        

     

      
        

  
  

  
        

  

   
        

                

        

5. Kesimpulan 

Karena            yaitu              maka    diterima 
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Lampiran 33 (lanjutan) 

Pedoman Wawancara 

A. Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana awal mula berdirinya SDN Jelapat II-1? 

2. Siapa saja yang pernah bertugas sebagai kepala SDN Jelapat II-1 sebelum 

anda sekarang? 

3. Kapan Bapak mulai ditugaskan sebagai kepala SDN Jelapat II-1? 

B. Untuk Tata Usaha 

1. Berapa jumlah peserta didik di SDN Jelapat II-1saat ini? 

2. Bagaimana keadaan mutasi peserta didik di SDN Jelapat II-1 selama 

beberapa periode terakhir? 

3. Bagaimana keadaan guru dan staff  karyawan di SDN Jelapat II-1? 

4. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana di SDN Jelapat 

II-1? 

C. Untuk Guru Matematika 

1. Apa latar belakang pendidikan Bapak/Ibu? 

2. Bagaimana sikap siswa dalam pembelajaran matematika? 

3. Apa saja masalah yang kerap siswa alami dalam belajar matematika? 

4. Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam mengajar matematika? 
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Lampiran 34 

Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati keadaan gedung sekolah dan lingkungan sekolah di SDN 

Jelapat II-1. 

2. Mengamati kelengkapan sarana dan prasarana di SDN Jelapat II-1. 

3. Mengamati proses pembelajaran matematika di kelas III. 

4. Mengamati keadaan seluruh personalia di SDN Jelapat II-1 

 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen sejarah berdirinya SDN Jelapat II-1 

2. Dokumen tentang semua personalia di SDN Jelapat II-1 

3. Dokumen tentang keadaan gedung dan lingkungan SDN Jelapat II-1 

4. Dokumen tentang sarana dan prasarana SDN Jelapat II-1 
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Lampiran 35 

 

TABEL HARGA KRITIK DARI r PRODUCT MOMENT 

 

 

  

N 

Interval 

Kepercayaan N 

Inerval 

Keprcayaan N 

Inerval 

Keprcayaan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,574 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

 

 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,874 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

 

 

26 

27 

28 

29 

30 

 

31 

32 

33 

34 

35 

 

36 

37 

38 

39 

40 

 

41 

42 

43 

44 

45 

 

46 

47 

48 

49 

50 

0,388 

0,381 

0,374 

0,367 

0,361 

 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

0,334 

 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

0,312 

 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

0,294 

 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,496 

0,487 

0,478 

0,470 

0,463 

 

0,456 

0,449 

0,430 

0,436 

0,430 

 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

0,403 

 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

0,380 

 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0.227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

0,097 

0,091 

0,086 

0,081 
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Lampiran 36 Tabel Harga D untuk Uji Kolmogorov-Smirnov 

Nilai D untuk Uji Kolmogorov-Smirnov 

n  0,20   0,10   0,05   0,02   0,01   

1 0,900 0,950 0,975 0,990 0,995 

2 0,684 0,776 0,842 0,900 0,929 

3 0,565 0,636 0,708 0,785 0,829 

4 0,493 0,565 0,624 0,689 0,734 

5 0,447 0,509 0,563 0,627 0,669 

6 0,410 0,468 0,519 0,577 0,617 

7 0,381 0,436 0,483 0,538 0,576 

8 0,359 0,410 0,454 0,507 0,542 

9 0,339 0,387 0,430 0,480 0,513 

10 0,323 0,369 0,409 0,457 0,486 

11 0,308 0,352 0,391 0,437 0,468 

12 0,296 0,338 0,375 0,419 0,449 

13 0,285 0,325 0,361 0,404 0,432 

14 0,275 0,314 0,349 0,390 0,418 

15 0,266 0,304 0,338 0,377 0,404 

16 0,258 0,295 0,327 0,366 0,392 

17 0,250 0,286 0,318 0,355 0,381 

18 0,244 0,279 0,309 0,346 0,371 

19 0,237 0,271 0,301 0,337 0,361 

20 0,232 0,265 0,294 0,329 0,352 

21 0,226 0,259 0,287 0,321 0,344 

22 0,221 0,253 0,281 0,314 0,337 

23 0,216 0,247 0,275 0,307 0,330 

24 0,212 0,242 0,269 0,301 0,323 

25 0,208 0,238 0,264 0,295 0,317 

26 0,204 0,233 0,259 0,290 0,311 

27 0,200 0,229 0,254 0,284 0,305 

28 0,197 0,225 0,250 0,279 0,300 

29 0,193 0,221 0,246 0,275 0,295 

30 0,190 0,218 0,242 0,270 0,290 

35 0,177 0,202 0,224 0,251 0,269 

40 0,165 0,189 0,210 0,235 0,252 

45 0,156 0,179 0,198 0,222 0,238 

50 0,148 0,170 0,188 0,211 0,226 

55 0,142 0,162 0,180 0,201 0,216 

60 0,136 0,155 0,172 0,193 0,207 

65 0,131 0,149 0,166 0,185 0,199 

70 0,126 0,144 0,160 0,179 0,192 

75 0,122 0,139 0,154 0,173 0,185 

80 0,118 0,135 0,150 0,167 0,179 
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Lampiran 36 (Lanjutan) 

 

n  0.20   0.10   0.05   0.02   0.01   

85 0,114 0,131 0,145 0,162 0,174 

90 0,111 0,127 0,141 0,158 0,169 

95 0,108 0,124 0,137 0,154 0,165 

100 0,106 0,121 0,134 0,150 0,161 

PENDEKATAN 

n  1,07

n
 

1,07

n
 

1,07

n
 

1,07

n
 

1,07

n
 

200 0,076 0,086 0,096 0,107 0,155 
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Lampiran 37 

Harga Kritik Untuk F 

Baris atas untuk        

Baris bawah untuk        

  

db 

penyebut 

db untuk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 20 40 50 100 200 500 
 

 
 

1 
161 

4052 

200 

4999 

216 

5403 

225 

5625 

230 

5764 

234 

5859 

237 

5928 

239 

5981 

241 

6022 

242 

6106 

248 

6208 

251 

6286 

252 

6302 

253 

6334 

254 

5352 

254 

6361 

254 

6366 

2 
18,51 

98,49 

19,00 

99,01 

19,16 

99,17 

19,25 

99,25 

19,30 

99,30 

19,33 

99,33 

19,36 

99,34 

19,37 

99,36 

19,38 

99,38 

19,39 

99,40 

19,44 

99,45 

19,47 

99,48 

19,47 

9948 

19,49 

99,49 

19,49 

99,49 

19,50 

99,50 

19,50 

99,50 

3 
10,31 

35,12 

9,55 

30,81 

9,28 

29,46 

9,12 

28,71 

9,01 

28,24 

8,94 

27,91 

8,88 

27,67 

8,84 

27,49 

8,81 

27,34 

8,78 

27,23 

8,66 

26,69 

8,60 

26,41 

8,58 

26,35 

8,56 

26,23 

8,54 

26,18 

8,54 

26,14 

8,53 

26,12 

4 
7,71 

21,20 

6,94 

18,00 

6,59 

16,69 

6,39 

15,98 

6,26 

15,52 

6,16 

15,21 

6,09 

14,98 

6,04 

14,08 

6,00 

14,66 

5,96 

14,54 

5,80 

14,02 

5,71 

13,74 

5,70 

13,69 

5,66 

13,57 

5,65 

13,52 

5,64 

13,48 

5,63 

13,46 

5 
6,61 

16,26 

5,79 

13,27 

5,41 

12,06 

5,19 

11,39 

5,05 

10,97 

4,95 

10,67 

4,88 

10,45 

4,82 

10,27 

8,78 

10,15 

4,74 

10,05 

4,56 

9,55 

4,46 

9,29 

4,44 

9,24 

4,40 

9,13 

4,38 

9,07 

4,37 

9,04 

4,36 

9,02 

6 
5,99 

13,74 

5,14 

10,92 

4,76 

9,78 

4,53 

9,15 

4,39 

8,75 

4,28 

8,47 

4,21 

8,26 

4,15 

8,10 

4,10 

7,98 

4,06 

7,87 

3,87 

7,39 

3,77 

7,14 

3,75 

7,09 

3,71 

6,99 

3,69 

6,94 

3,69 

6,94 

3,67 

6,88 

7 
5,59 

13,74 

4,74 

9,55 

4,35 

8,45 

4,12 

7,85 

3,97 

7,46 

3,87 

7,19 

3,79 

7,00 

3,73 

6,84 

3,68 

6,71 

3,63 

6,62 

3,44 

6,15 

3,34 

5,90 

3,32 

5,85 

3,28 

5,75 

3,25 

5,70 

3,25 

5,70 

3,23 

5,65 

8 
5,32 

11,26 

4,46 

8,65 

4,07 

7,59 

3,84 

7,01 

3,69 

6,63 

3,58 

6,37 

3,50 

6,19 

3,44 

6,03 

3,39 

5,91 

3,34 

5,82 

3,15 

5,36 

3,05 

5,11 

3,03 

5,06 

2,98 

4,96 

2,96 

4,91 

2,96 

4,91 

2,93 

4,86 

9 
5,12 

10,56 

4,26 

8,02 

3,86 

6,99 

3,63 

6,42 

3,48 

6,06 

3,37 

5,80 

3,29 

5,62 

3,23 

5,47 

3,18 

5,35 

3,13 

5,26 

2,93 

4,80 

2,82 

4,56 

2,80 

4,51 

2,76 

4,41 

2,73 

4,36 

2,73 

4,36 

2,71 

4,13 

10 
4,96 

10,04 

4,10 

7,56 

3,71 

6,55 

3,48 

5,99 

3,33 

5,64 

3,22 

5,39 

3,14 

5,21 

3,07 

5,06 

3,02 

4,95 

2,97 

4,85 

2,94 

4,78 

2,91 

4,71 

2,64 

4,12 

2,59 

4,01 

2,56 

3,96 

2,56 

3,96 

2,54 

3,91 

12 
4,75 

9,33 

3,88 

6,93 

3,49 

5,95 

3,26 

5,41 

3,11 

5,06 

3,00 

4,82 

2,92 

4,39 

2,85 

4,50 

2,80 

4,39 

2,76 

4,30 

2,54 

3,86 

2,42 

3,61 

2,40 

3,56 

2,35 

3,46 

2,32 

3,41 

2,31 

3,38 

2,30 

3,36 

14 
4,60 

8,86 

3,74 

6,51 

3,34 

5,56 

3,11 

5,03 

2,96 

4,69 

2,85 

4,46 

2,77 

4,28 

2,70 

4,14 

2,65 

4,03 

2,60 

3,94 

2,25 

3,20 

2,27 

3,26 

2,24 

3,21 

2,19 

3,11 

2,16 

3,06 

2,14 

3,02 

2,13 

3,00 

16 
4,49 

8,53 

3,63 

6,23 

3,24 

5,29 

3,01 

4,77 

2,85 

4,44 

2,74 

4,20 

2,66 

4,03 

2,59 

3,89 

2,54 

3,78 

2,49 

3,69 

2,28 

3,25 

2,20 

3,10 

2,13 

2,96 

2,07 

2,86 

2,04 

2,80 

2,02 

2,77 

2,06 

2,75 

∞ 
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Lampiran 37 (lanjutan) 

  

db 

penyebut 

db untuk pembilang 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 20 40 50 100 200 500  

18 
4,41 

8,28 

3,55 

6,01 

3,16 

5,09 

2,93 

4,58 

2,77 

4,25 

2,66 

4,01 

2,59 

3,85 

2,51 

3,71 

2,46 

3,60 

2,41 

3,51 

2,19 

3,07 

2,07 

2,83 

2,04 

2,78 

1,98 

2,68 

1,95 

2,62 

1,93 

2,59 

1,92 

2,57 

20 
4,35 

8,10 

3,49 

5,85 

3,10 

4,94 

2,87 

4,43 

2,71 

4,10 

2,60 

3,87 

2,52 

3,71 

2,45 

3,56 

2,40 

3,45 

2,35 

3,37 

2,12 

2,94 

1,99 

2,69 

1,96 

2,63 

1,90 

2,53 

1,87 

2,47 

1,85 

2,44 

1,84 

2,42 

30 
4,17 

7,56 

3,32 

5,39 

2,92 

4,51 

2,69 

4,02 

2,53 

3,70 

2,42 

3,47 

2,34 

3,30 

2,27 

3,17 

2,21 

3,06 

2,16 

2,98 

1,93 

2,55 

1,79 

2,29 

1,76 

2,24 

1,69 

2,13 

1,66 

2,07 

1,64 

2,03 

1,62 

2,01 

40 
4,08 

7,31 

3,23 

5,18 

2,84 

4,31 

2,61 

3,83 

2,45 

3,51 

2,34 

3,29 

2,25 

3,13 

2,18 

2,99 

2,12 

2,88 

2,07 

2,80 

1,84 

2,37 

1,69 

2,11 

1,66 

2,05 

1,59 

1,94 

1,55 

1,88 

1,53 

1,84 

1,51 

1,81 

50 
7,03 

7,17 

3,18 

5,06 

2,79 

4,20 

2,56 

3,72 

2,40 

3,41 

2,29 

3,18 

2,20 

3,02 

2,13 

2,88 

2,07 

2,73 

2,02 

2,70 

1,78 

2,26 

1,63 

2,00 

1,60 

1,94 

1,52 

1,82 

1,48 

1,76 

1,46 

1,71 

1,41 

1,68 

55 
4,02 

7,12 

3,17 

5,01 

2,78 

4,16 

2,54 

3,68 

2,38 

3,37 

2,27 

3,15 

2,18 

2,98 

2,11 

2,85 

2,05 

2,75 

2,00 

2,65 

1,76 

2,23 

1,61 

1,96 

1,58 

1,90 

1,50 

1,78 

1,46 

1,71 

1,43 

1,66 

1,41 

1,64 

60 
4,00 

7,03 

3,15 

4,98 

2,76 

4,13 

2,52 

3,65 

2,37 

3,34 

2,25 

3,12 

2,17 

2,95 

2,10 

2,82 

2,04 

2,72 

1,99 

2,63 

1,75 

2,20 

1,59 

1,93 

1,56 

1,87 

1,48 

1,74 

1,44 

1,68 

1,41 

1,63 

1,39 

1,60 

65 
3,99 

7,04 

3,14 

4,95 

2,75 

4,10 

2,51 

3,62 

2,36 

3,31 

2,24 

3,09 

2,15 

2,93 

2,08 

2,79 

2,02 

2,70 

1,98 

2,61 

1,71 

2,18 

1,57 

1,90 

1,54 

1,84 

1,46 

1,71 

1,42 

1,62 

1,39 

1,60 

1,37 

1,56 

70 
3,98 

7,01 

3,13 

4,92 

2,74 

4,08 

2,50 

3,60 

2,35 

3,29 

2,23 

3,07 

2,23 

3,07 

2,14 

2,91 

2,07 

2,77 

2,01 

2,67 

1,97 

2,59 

1,72 

2,15 

1,53 

1,82 

1,45 

1,69 

1,40 

1,62 

1,37 

1,56 

1,35 

1,52 

80 
3,96 

6,96 

3,11 

4,88 

2,72 

4,04 

2,48 

3,56 

2,33 

3,25 

2,21 

3,04 

2,12 

2,87 

2,05 

2,74 

1,99 

2,64 

1,95 

2,55 

1,70 

2,11 

1,54 

1,84 

1,51 

1,78 

1,42 

1,65 

1,38 

1,57 

1,35 

1,52 

1,32 

1,49 

100 
3,94 

6,90 

3,09 

4,82 

2,70 

3,98 

2,46 

3,51 

2,30 

3,20 

2,19 

2,99 

2,10 

2,82 

2,03 

2,69 

1,97 

2,59 

1,92 

2,51 

1,68 

2,06 

1,51 

1,79 

1,36 

1,54 

1,39 

1,59 

1,34 

1,51 

1,30 

1,46 

1,28 

1,43 

200 
3,89 

6,76 

3,04 

4,71 

2,65 

3,88 

2,41 

3,41 

2,26 

3,11 

2,14 

2,90 

2,05 

2,73 

1,98 

2,60 

1,92 

2,50 

1,87 

2,41 

1,62 

1,97 

1,45 

1,69 

1,42 

1,62 

1,32 

1,48 

1,26 

1,39 

1,22 

1,33 

1,19 

1,28 

1000 
3,85 

6,66 

3,00 

4,62 

2,61 

3,80 

2,38 

3,34 

2,22 

3,04 

2,10 

2,82 

2,02 

2,66 

1,95 

2,53 

1,89 

2,43 

1,84 

2,34 

1,58 

1,89 

1,47 

1,71 

1,36 

1,54 

1,26 

1,38 

1,19 

1,28 

1,13 

1,19 

1,08 

1,11 

 

 

3,84 

6,64 

2,99 

4,60 

2,60 

3,78 

2,37 

3,32 

2,31 

3,02 

2,09 

3,02 

2,01 

2,64 

1,94 

2,31 

1,88 

2,41 

1,83 

2,32 

1,57 

1,79 

1,40 

1,59 

1,35 

1,52 

1,24 

1,36 

1,11 

1,15 

1,11 

1,15 

1,00 

1,00 ∞ 

∞ 
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Lampiran 38 

Tabel Nilai “t” Untuk Berbagai df (db) 

df 

Level of significance for one-tailed test 

0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

Level of significance for two-tailed test 

0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 

3 1,638 2.353 3,182 4,541 5,841 12,941 

4 1,533 2,132 2,770 3,747 4,604 8,613 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 

16 1,337 1,746 2,120 2,853 2,921 4,015 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,992 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 

60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 

120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373 

∞ 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291 

 



267 

 

 

Lampiran  39 Tabel Luas di Bawah Lengkungan Kurva Normal Dari Nol S/D Z 

Wilayah Luas di Bawah Kurva Normal 

Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 

-3,4 

-3,3 

-3,2 

-3,1 

-3,0 

 

-2,9 

-2,8 

-2,7 

-2,6 

-2,5 

 

-2,4 

-2,3 

-2,2 

-2,1 

-2,0 

 

-1,9 

-1,8 

-1,7 

-1,6 

-1,5 

 

-1,4 

-1,3 

-1,2 

-1,1 

-1,0 

 

-0,9 

-0,8 

-0,7 

-0,6 

-0,5 

 

-0,4 

-0,3 

-0,2 

-0,1 

-0,0 

0,0003 

0,0005 

0,007 

0,0010 

0,0013 

 

0,0019 

0,0026 

0,0035 

0,0047 

0,0062 

 

0,0082 

0,0107 

0,0139 

0,0179 

0,0228 

 

0,0287 

0,0359 

0,0446 

0,0548 

0,0668 

 

0,0808 

0,0968 

0,1151 

0,1357 

0,1587 

 

0,1841 

0,2119 

0,2420 

0,2743 

0,3085 

 

0,3446 

0,3821 

0,4207 

0,4602 

0,5000 

0,0003 

0,0005 

0,0007 

0,0009 

0,0013 

 

0,0018 

0,0025 

0,0034 

0,0045 

0,0060 

 

0,0080 

0,0104 

0,0136 

0,0174 

0,0222 

 

0,0281 

0,0352 

0,0436 

0,0537 

0,0655 

 

0,0793 

0,0951 

0,1131 

0,1335 

0,1562 

 

0,1814 

0,2090 

0,2389 

0,2709 

0,3050 

 

0,3409 

0,3783 

0,4168 

0,4562 

0,4960 

0,0003 

0,0005 

0,0006 

0,0009 

0,0013 

 

0,0017 

0,0024 

0,0033 

0,0044 

0,0059 

 

0,0078 

0,0102 

0,0132 

0,0170 

0,0217 

 

0,0274 

0,0344 

0,0427 

0,0526 

0,0643 

 

0,0778 

0,0934 

0,1112

0,1314 

0,1539 

 

0,1788 

0,2061 

0,2358 

0,2676 

0,3015 

 

0,3372 

0,3745 

0,4129 

0,4522 

0,4920 

0,0003 

0,0004 

0,0006 

0,0009 

0,0012 

 

0,0017 

0,0023 

0,0032 

0,0043 

0,0057 

 

0,0075 

0,0099 

0,0129 

0,0166 

0,0212 

 

0,0268 

0,0336 

0,0418 

0,0516 

0,0630 

 

0,0764 

0,0918 

0,1093 

0,1292 

0,1515 

 

0,1762 

0,2033 

0,2327 

0,2643 

0,2981 

 

0,3336 

0,3707 

0,4090 

0,4483 

0,4880 

0,0003 

0,0004 

0,0006 

0,0008 

0,0012 

 

0,0016 

0,0023 

0,0031 

0,0041 

0,0055 

 

0,0073 

0,0096 

0,0125 

0,0162 

0,0207 

 

0,0262 

0,0329 

0,0409 

0,0505 

0,0618 

 

0,0749 

0,0901 

0,1075 

0,1271 

0,1492 

 

0,1736 

0,2005 

0,2296 

0,2611 

0,2946 

 

0,3300 

0,3669 

0,4052 

0,4443 

0,4840 

0,0003 

0,0004 

0,0006 

0,0008 

0,0011 

 

0,0016 

0,0022 

0,0030 

0,0040 

0,0054 

 

0,0071 

0,0094 

0,0122 

0,0158 

0,0202 

 

0,0256 

0,0322 

0,0401 

0,0495 

0,0606 

 

0,0735 

0,0885 

0,1056 

0,1251 

0,1469 

 

0,1711 

0,1977 

0,2266 

0,2578 

0,2912 

 

0,3264 

0,3632 

0,4013 

0,4404 

0,4801 

0,0003 

0,0004 

0,0006 

0,0008 

0,0011 

 

0,0015 

0,0021 

0,0029 

0,0039 

0,0052 

 

0,0069 

0,0091 

0,0119 

0,0154 

0,0197 

 

0,0250 

0,0314 

0,0392 

0,0485 

0,0594 

 

0,0722 

0,0869 

0,1038 

0,1230 

0,1446 

 

0,1685 

0,1949 

0,2236 

0,2546 

0,2877 

 

0,3228 

0,3594 

0,3974 

0,4364 

0,4761 

0,0003 

0,0004 

0,0005 

0,0008 

0,0011 

 

0,0015 

0,0021 

0,0028 

0,0038 

0,0051 

 

0,0068 

0,0089 

0,0116 

0,0150 

0,0192 

 

0,0244 

0,0307 

0,0384 

0,0475 

0,0582 

 

0,0708 

0,0853 

0,1020 

0,1210 

0,1423 

 

0,1660 

0,1922 

0,2206 

0,2514 

0,2843 

 

0,3192 

0,3557 

0,3936 

0,4325 

0,4721 

0,0003 

0,0004 

0,0005 

0,0007 

0,0010 

 

0,0014 

0,0020 

0,0027 

0,0037 

0,0049 

 

0,0066 

0,0087 

0,0113 

0,0146 

0,0188 

 

0,0239 

0,0301 

0,0375 

0,0465 

0,0571 

 

0,0694 

0,0838 

0,1002 

0,1190 

0,1401 

 

0,1635 

0,1894 

0,2177 

0,2483 

0,2810 

 

0,3156 

0,3520 

0,3897 

0,4286 

0,4681 

0,0002 

0,0003 

0,0005 

0,0007 

0,0010 

 

0,0014 

0,0019 

0,0026 

0,0036 

0,0048 

 

0,0064 

0,0084 

0,0110

0,0143 

0,0183 

 

0,0233 

0,0294 

0,0367 

0,0455 

0,0559 

 

0,0681 

0,0823 

0,0985 

0,1170 

0,1379 

 

0,1611 

0,1867 

0,2148 

0,2451 

0,2776 

 

0,3121 

0,3483 

0,3859 

0,4247 

0,4641 
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Lampiran  39 (lanjutan) 

Z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 

0,0 

0,1 

0,2 

0,3 

0,4 

 

0,5 

0,6 

0,7 

0,8 

0,9 

 

1,0 

1,1 

1,2 

1,3 

1,4 

 

1,5 

1,6 

1,7 

1,8 

1,9 

 

2,0 

2,1 

2,2 

2,3 

2,4 

 

2,5 

2,6 

2,7 

2,8 

2,9 

 

3,0 

3,1 

3,2 

3,3 

3,4 

0,5000 

0,5398 

0,5793 

0,6179 

0,6554 

 

0,6915 

0,7257 

0,7580 

0,7881 

0,8159 

 

0,8413 

0,8643 

0,8849 

0,9032 

0,9192 

 

0,9332 

0,9452 

0,9554 

0,9641 

0,9713 

 

0,9772 

0,9821 

0,9861 

0,9893 

0,9918 

 

0,9938 

0,9953 

0,9965 

0,9974 

0,9981 

 

0,9987 

0,9990 

0,9993 

0,9995 

0,9997 

0,5040 

0,5438 

0,5832 

0,6217 

0,6591 

 

0,6950 

0,7291 

0,7611 

0,7910 

0,8186 

 

0,8438 

0,8665 

0,8869 

0,9049 

0,9207 

 

0,9345 

0,9463 

0,9564 

0,9649 

0,9719 

 

0,9778 

0,9826 

0,9864 

0,9896 

0,9920 

 

0,9940 

0,9955 

0,9966 

0,9975 

0,9982 

 

0,9987 

0,9991 

0,9993 

0,9995 

0,9997 

0,5080 

0,5478 

0,5871 

0,6255 

0,6628 

 

0,6985 

0,7324 

0,7642 

0,7939 

0,8212 

 

0,8486 

0,8686 

0,8888 

0,9066 

0,9222 

 

0,9357 

0,9474 

0,9573 

0,9656 

0,9726 

 

0,9783 

0,9830 

0,9868 

0,9898 

0,9922 

 

0,9941 

0,9956 

0,9967 

0,9976 

0,9982 

 

0,9987 

0,9991 

0,9993 

0,9995 

0,9997 

0,5120 

0,5517 

0,5910 

0,6293 

0,6664 

 

0,7019 

0,7357 

0,7673 

0,7967 

0,8238 

 

0,8485 

0,8708 

0,8907 

0,9082 

0,9236 

 

0,9370 

0,9484 

0,9582 

0,9664 

0,9732 

 

0,9788 

0,9834 

0,9871 

0,9901 

0,9925 

 

0,9943 

0,9957 

0,9968 

0,9977 

0,9983 

 

0,9988 

0,9991 

0,9994 

0,9996 

0,9997 

0,5160 

0,5557 

0,5948 

0,6331 

0,6700 

 

0,7054 

0,7989 

0,7704 

0,7995 

0,8264 

 

0,8508 

0,8729 

0,8925 

0,9099 

0,9251 

 

0,9382 

0,9495 

0,9591 

0,9671 

0,9738 

 

0,9793 

0,9838 

0,9875 

0,9904 

0,9927 

 

0,9945 

0,9959 

0,9969 

0,9977 

0,9984 

 

0,9988 

0,9992 

0,9994 

0,9996 

0,9997 

0,5199 

0,5596 

0,5987 

0,6368 

0,6736 

 

0,7088 

0,7422 

0,7734 

0,8023 

0,8289 

 

0,8531 

0,8749 

0,8944 

0,9115 

0,9265 

 

0,9394 

0,9505 

0,9599 

0,9678 

0,9744 

 

0,9798 

0,9842 

0,9878 

0,9906 

0,9929 

 

0,9946 

0,9960 

0,9970 

0,9978 

0,9984 

 

0,9989 

0,9992 

0,9994 

0,9996 

0,9997 

0,5239 

0,5636 

0,6026 

0,6406 

0,6772 

 

0,7123 

0,7454 

0,7764 

0,8051 

0,8315 

 

0,8554 

0,8770 

0,8962 

0,9131 

0,9278 

 

0,9406 

0,9515 

0,9608 

0,9686 

0,9570 

 

0,9803 

0,9846 

0,9881 

0,9909 

0,9931 

 

0,9948 

0,9961 

0,9971 

0,9979 

0,9985 

 

0,9989 

0,9992 

0,9994 

0,9996 

0,9997 

0,5279 

0,5675 

0,6064 

0,6443 

0,6808 

 

0,7157 

0,7486 

0,7794 

0,8078 

0,8340 

 

0,8577 

0,8790 

0,8980 

0,9147 

0,9292 

 

0,9418 

0,9525 

0,9616 

0,9693 

0,9756 

 

0,9808 

0,9850 

0,9884 

0,9911 

0,9932 

 

0,9949 

0,9962 

0,9972 

0,9979 

0,9985 

 

0,9989 

0,9992 

0,9995 

0,9996 

0,9997 

0,5319 

0,5714 

0,6103 

0,6480 

0,6844 

 

0,7190 

0,7517 

0,7823 

0,8106 

0,8365 

 

0,8599 

0,8810 

0,8997 

0,9162 

0,9306 

 

0,9429 

0,9535 

0,9625 

0,9699 

0,9761 

 

0,9812 

0,9854 

0,9887 

0,9913 

0,9934 

 

0,9951 

0,9963 

0,9973 

0,9980 

0,9986 

 

0,9990 

0,9993 

0,9995 

0,9996 

0,9997 

0,5359 

0,5753 

0,6141 

0,6517 

0,6879 

 

0,7224 

0,7549 

0,7852 

0,8133 

0,8389 

 

0,8621 

0,8830 

0,9015 

0,9177 

0,9319 

 

0,9441 

0,9545 

0,9633 

0,9706 

0,9767 

 

0,9817 

0,9857 

0,9890 

0,9916 

0,9936 

 

0,9952 

0,9964 

0,9974 

0,9981 

0,9986 

 

0,9990 

0,9993 

0,9995 

0,9997 

0,9998 
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Lampiran 47 

 


